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ABSTRAK 
 
Miftakhul Surul. Strategi Pelaksanaan Pendidikan Agama pada Anak dalam 
Keluarga (study kasus bapak H. Marhasan di desa kemlagi kecamatan kemlagi 
mojokerto) Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut 
Agama Islam Negri Sunan Ampel (IAIN) Surabaya Dra. Ilun Muallifah, M.Pd.  

 

 Pendidikan agama merupakan pendidikan yang pertama dan utama yang 
sangat dibutuhkan bagi anak. Dimana hal tersebut secara langsung berpengaruh 
terhadap perilaku dan perkembangan anak. Sedangkan pendidikan agama pada 
anak dalam keluarga merupakan awal pembentukan kepribadian, baik atau buruk 
kepribadian anak tergantung pada pendidikan serta lingkungan yang 
mengasuhnya. Oleh karena itu, sebagai keluarga muslim, orang tua mempunyai 
kewajiban memberikan pendidikan dan bimbingan kepada anak. Mengingat 
pentingnya pendidikan agama, maka orang tua harus mempunyai pengetahuan 
yang cukup dalam menegakkan pilar-pilar pendidikan agama dalam keluarga. 
 Dengan demikian masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana strategi pelaksanaan pendidikan agama pada anak dalam keluarga, 
faktor-faktor penunjang dan penghambat dalam strategi pelaksanaan pendidikan 
agama pada anak dalam keluarga, Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan serta menjawab 
permasalahan diatas. 

Dalam pembahasan skripsi digunakan pendekatan teoritis dan empiris. 
Teoritis bersumber pada kepustakaan dan empiris dilakukan dengan mencari, 
mengamati, dan mengolah data dari lapangan, yang mengambil obyek dari 
keluarga bapak H. Marhasan di desa kemlagi Kecamatan Kemlagi Mojokerto.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu suatu 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 
individual maupun kelompok. Beberapa deskripsi tersebut digunakan untuk 
menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang menuju pada kesimpulan. Hasil 
penelitian secara ringkas menunjukkan bahwa strategi pelaksanaan pendidikan 
agama pada anak dalam keluarga bapak H. Marhasan di desa kemlagi Kecamatan 
Kemlagi Mojokerto sudah bisa dikatakan baik untuk bekal anaknya pada masa 
depan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya beberapa strategi yang 
digunakan oleh bapak H. Marhasan diantaranya, strategi keteladanan, strategi 
pembiasaan, strategi perhatian, dan strategi hukuman. Sedangkan faktor 
penunjang dan penghambat dalam strategi pelaksanaan pendidikan agama pada 
anak dalam keluarga yaitu Kesadaran orang tua dalam melaksanakan pendidikan 
agama, terjalinya hubungan yang harmonis, lingkungan masyarakat yang agamis, 
terdapatnya sarana penunjang pendidikan agama. Adapun faktor penghambat 
yaitu pengaruh media massa (elektronik dan cetak). 
 Bedasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa strategi pelaksanaan 
pendidikan agama pada anak dalam keluarga bapak H. Marhasan berhasil dengan 
baik untuk bekal anaknya pada masa depa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak dalam perspektif Islam merupakan rahmat dari Allah yang 

diberikan kepada orang tua, dan merupakan titipan Allah kepada orang tuanya, 

hal ini sesuai dengan Firman Allah dalam surat Asy-Syura ayat 49: 

°! Û•ù=ãB ÏNºuq»yJ¡¡9$# 
ÇÚö‘F{$#ur 4 ß,è=øƒs† $tB 
âä!$t±o„ 4 Ü=pku‰ `yJÏ9 
âä!$t±o„ $ZW»tRÎ) Ü=ygtƒur 
`yJÏ9 âä!$t±o„ u‘qä.—%!$# 
ÇÍÒÈ    
 

Artinya: “Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia 

menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia memberikan anak-anak perempuan 

kepada siapa yang  Dia kehendaki dan memberikan anak-anak laki-laki 

kepada siapa yang  Dia kehendaki".1 

 

Sesungguhnya Allah mempunyai wewenang menciptakan kerajaan 

langit dan bumi. Dia menciptakan apa yang dia kehendaki walau makhluk 

enggan untuk menerimanya, terkadang manusia mendambakan anak laki-laki 

tetapi kehendak Allah yang maha mutlak kekuasaan dan pengaturannya yang 

berlaku, Dia memberi anak perempuan kepada siapa yang dia kehendaki 

walau yang bersangkutan mendambakan anak laki-laki begitu juga sebaliknya. 

                                                 
1 Depag, Al-Qur'an dan Terjemah, Asy-Syifa', Semarang, 2000, hal, 390 

1 
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Dari uaraian di atas dapat disimpulkan bahwa Allah berwenang penuh 

menciptakan dan mengatur makhluknya dan ini merupakan penjelasan secara 

umum, yang sesuai dengan konteks dimana dilarang memperdebatkan hal-hal 

yang berkaitan dengan persoalan khusus Allah. 

Dan firman Allah dalam surat Ali Imron ayat 38 : 

š•Ï9$uZèd $tãyŠ $­ƒÌ•Ÿ2y— 
¼çm­/u‘ ( tA$s% Éb>u‘ ó=yd ’Í< 
`ÏB š•Rà$©! Zp­ƒÍh‘èŒ ºpt7Íh‹sÛ 
( š•¨RÎ) ßì‹Ïÿxœ Ïä!$tã‘$!$# 
ÇÌÑÈ    
 

Artinya: ” Di sanalah  Zakariya mendo’a kepada Tuhannya seraya 

berkata: “Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi engkau seorang anak yang baik. 

Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar do’a”.2 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa mihrob tempat Maryam berada dan 

saat itulah ketika ia mendengar jawaban sumber rizki Maryam, harapan 

Zakariya a.s untuk memperoleh anak keturunan muncul kembali dari lubuk 

hatinya yan terdalam selama ini harapan itu ia pendam dalam-dalam karena 

sadar bahwa ia dan isterinya telah lanjut usia tapi melihat apa yang terjadi 

pada Maryam serta mendengar dan menyadari ucapannya  bahwa Allah 

memberi rizki kepada siapa yang dia kehendaki tanpa yang bersangkutan 

mendengarnya disana dan ketika itulah berdo'a kepada tuhannya seraya 

berkata Tuhanku pemelihara dan pembimbingku anugerahilah aku dari sisimu 

                                                 
2 Ibid, hal, 42 
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yang aku tidak tahu bagaimana caranya anak berkualitas, sesunmgguhnya 

engkau maha  mendengar dan maha pengkabul. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa anak merupakan amanat dari 

Allah kepada orang tua, yang nanti di hari kiamat akan dimintai pertanggug 

jawaban tentang pemeliharaan, pengembangan dan pemanfaatannya. Dan 

diantara hal yang ditanyakan adalah pendidikan agama pada anak. 

Perlu kita perhatikan bahwa setiap orang tua muslim mendambakan 

anak yang sholeh, dengan iman yang teguh, taat beribadah, dan akhlak terpuji. 

Tetapi untuk mewujudkan hal tersebut bukanlah semudah kita bayangkan 

seperti membalikkan telapak tangan, melainkan harus melalui proses yang 

cukup panjang dan membutuhkan perjuangan. Oleh karena itu, meskipun 

dalam keadaan kepayahan, kesusahan, sebagai orang tua dalam mengasuh 

anaknya, tidak akan dapat mengikis kasih sayangnya kepada mereka. Harapan 

untuk memiliki anak yang sholeh, akan tetap tertanam dalam hati kedua orang 

tua. 

Zakiah Darajat dalam bukunya Pendidikan Agama dalam pembinaan 

mental mengatakan: “ Agama yang ditanamkan sejak kecil kepada anak-anak 

sehingga merupakan bagian dari unsur-unsur kepribadiannya, akan cepat 

bertindak menjadi pengandali dalam menghadapi segala keinginan-keinginan 

dan dorongan-dorongan yang timbul. Karena keyakinan terhadap agama yang 

menjadi bagian dari kepribadian itu, akan mengatur sikap dan tingkah laku 

seseorang secara otomatis dari dalam dirinya, jika ia menjadi seorang ibu atau 

bapak di rumah tangga, ia merasa terdorong untuk membesarkan anak-
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anaknya dengan pendidikan  dan asuhan yang diridhoi oleh Allah. Ia tidak 

akan membiarkan anak-anaknya melakukan perbuatan-perbuatan yang 

melanggar hukum dan susila”.3 

Berbicara tentang  pendidikan agama anak, keluarga merupakan 

tempat yang pertama dan utama dalam membentuk kepribadian keagamaan 

anak, bahkan sampai kapanpun fungsinya tidak akan  tergeser oleh lembaga 

lainnya. Itulah sebabnya, kewajiban orang tua terhadap anaknya tidak hanya 

memenuhi kebutuhan lahiriah saja seperti makan, minum dan lainnya, tetapi 

lebih dari itu, orang tua wajib memenuhi kebutuhan rohaniahnya, yang berupa 

pendidikan agama. Sebagaimana firman Allah dalam surat At-Tahrim ayat 6: 

$pkš‰r'¯»tƒ tûïÏ%©!$# 
(#qãZtB#uä (#þqè% ö/ä3|¡àÿRr& 
ö/ä3‹Î=÷dr&ur #Y‘$tR 
$ydßŠqè%ur â¨$¨Z9$# 
äou‘$yfÏtø:$#ur $pköŽn=tæ 
îps3Í´¯»n=tB ÔâŸxÏî ×Š#y‰Ï© žw 
tbqÝÁ÷ètƒ ©!$# !$tB öNèdt•tBr& 
tbqè=yèøÿtƒur $tB tbrâ•sD÷sãƒ ÇÏÈ    
 

Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargmu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu ; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras yang tidak mendurhakai 

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan”.4 

 

                                                 
3 Zakiah Darajat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, Bulan Bintang, Jakarta, 1975, hal 
92 
4Depag R I, Op. cit, hal, 6 
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Menjaga diri dan keluarga dari siksaan neraka adalah dengan cara 

memberikan  pengajaran dan pendidikan agama, serta menumbuhkan dan 

membiasakan mereka berbuat kebaikan.  

Akan tetapi akhir-akhir ini, kita banyak menjumpai di tengah 

masyarakat, dimana keluarga muslim khususnya kurang memperhatikan 

pendidikan agama anak-anaknya. Sehingga terjadi penyimpangan perilaku 

anak  dari norma-norma agama yang telah ditetapkan. Padahal Rosulullah 

telah menegaskan dalam haditsnya yang berbunyi: 

ãÇ ãä ãæáæÏ ÇáÇ æíæáÏ Úáì ÇáÝØÑÉ 
ÝÇÈæÇå íåæÏÇäå æ íäÕÑÇäå æ íãÌÓÇäå  
(ÑæÇå ãÓáã) 

Artinya: “ Tiadalah seorang yang dilahirkan melainkan menurut 

fitrahnya, maka akibat kedua orang tuanyalah yang menjadikan Yahudi, 

Nashrani, atau Majusi”.5 

 

Jadi baik dan buruk tumbuhnya anak-anak merupakan tanggung jawab 

orang tua. Orang tua harus betul-betul memperhatikan pendidikan anak-

anaknya terutama pendidikan agama. Sehingga kelak diakherat dapat 

mempertanggung jawabkan amanat yang diberikan Allah kepadanya. 

Maraknya dekadensi moral, baik yang dilakukan oleh anak-anak, 

remaja maupun orang tua sebagaimana yang kita saksikan sangat erat 

kaitannya dengan pendidikan agama disamping itu juga karena pengaruh 

globalisasi, namun apabila setiap individu memahami agama dengan baik, 

                                                 
5 Hussein Bahreij, Himpunan hadits Shahih Muslim, Al-Ikhlas, Surabaya, 1987, hal, 44 
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maka ia akan mampu membentengi dirinya dari berbagai pengaruh yang 

negatif dan tetap konsis mengamalkan ajaran agama tersebut. Untuk itu orang 

tua sebagai pendidik pertama dan utama dalam keluarga yang sekaligus 

merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama maka mereka 

memiliki tanggung jawab penuh dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam 

di lingkungan keluarga demi terbentuknya pribadi anak sehingga menjadi 

sosok muslim yang ideal. 

Dalam ini penulis tertarik untuk mengadakan penelitian di keluarga 

Bapak H. Marhasan di desa kemlagi Kec. Kemlagi Mojokerto, Adapun alasan 

penulis menjadikan keluarga Bapak H. Marhasan sebagai obyek penelitian 

karena berdasarkan pemantauan penulis keluarga ini bisa dikatakan berhasil 

dalam mendidik anak-anaknya baik itu dalam pendidikan umum atau 

pendidikan agama, masing-masing kedua orang tuanya memiliki kesibukan 

diluar rumah yaitu bapaknya bekerja sebagai guru, dan kalau sore hari 

biasanya ikut membantu mengajar di TPQ Al-Azhar. Sedangkan ibunya 

dibidang wiraswasta yaitu menunggu toko disamping sebagai ibu rumah 

tangga. Meskipun mereka mempunyai kesibukan akan tetapi komunikasi 

diantara keduanya berjalan dengan baik, lancar dan tidak lengah, mereka tetap 

mengontrol pendidikan anak-anaknya.  

Demikianlah pendidikan anak untuk menjadi muslim yang baik dalam 

kehidupan keluarga perlu menggunakan berbagai macam cara atau strategi 

tersendiri sehingga berhasil. 
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Atas dasar pemikiran tersebut, penulis terdorong untuk mengangkat 

permasalahan mengenai "Strategi Pelaksanaan Pendidikan Agama Pada Anak 

Dalam Keluarga" study kasus keluarga Bapak H. Marhasan di desa kemlagi 

kec. Kemlagi mojokerto. 

  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, dan mengacu pada judul yang ada, 

penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah strategi pelaksanaan pendidikan agama pada anak dalam 

keluarga ? 

2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat strategi pelaksanaan 

pendidikan agama pada anak  dalam keluarga ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini berusaha mengungkap strategi pelaksanaan 

pendidikan agama pada anak dalam keluarga Bapak H. Marhasan di desa 

kemlagi Kec. Kemlagi mojokerto.  

Sedangkan secara rincinya sebagai berikut:  

1. Untuk mendiskripsikan strategi pelaksanaan pendidikan agama pada anak 

dalam keluarga Bapak H. Marhasan di desa kemlagi kec. Kemlagi 

mojokerto. 
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2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

strategi pelaksanaan pendidikan agama pada anak dalam keluarga di desa 

kemlagi kec. Kemlagi mojokerto. 

 

D. Penegasan Judul 

Agar dalam membaca skripsi ini tidak mengalami kesulitan maka 

penulis perlu memberikan penegasan judul, sehingga nantinya pembaca 

memahami apa maksud dari isi skripsi ini. 

1. Strategi adalah rencana/cara yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus.6 

2. Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, 

keputusan).7 

3. Pendidikan agama adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap 

perkembangan jasmani, rohani peserta didik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama menurut ukuran-ukuran Islam.8 

4. Anak adalah orang yang termasuk dalam suatu golongan (keluarga).9 

5. Keluarga adalah suatu perkumpulan kecil, yang mana didalamnya terdapat 

hubungan yang erat antara Bapak, Ibu dan anak. 10 

Dari pengertian beberapa istilah di atas, maka yang dimaksud dengan  

strategi pelaksanaan pendidikan agama pada anak dalam keluarga adalah cara 

orang tua dalam membimbing anak-anaknya dalam belajar untuk mencapai 

                                                 
6 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta : Balai Pustaka, 2000 ) hal 1092 
7 Ibid, hal 627 
8 Yunus Namsa. Metodologi Pengajaran Agama Islam. Pustaka Firdaus. Ternate. 2000. Hal. 21 
9  Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal 41 
10 Baqir Syarif, Seni Mendidik Islami, Pustaka Zahra, Jakarta, 2003, hal. 46 
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terbentuknya kepribadian yang utama menurut Syari’at Islam, sehingga 

nantinya anak akan mampu menjalankan perintah dan menjahui larangan 

agama yang sudah digariskan dan menjadi anak yang sholeh yang berbakti 

kepada kedua orang tua mereka.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Setelah penulis menyelesaikan penelitian tentang strategi pelaksanaan 

pendidikan agama pada anak dalam keluarga, diharapkan nantinya akan 

bermanfaat : 

1. Bagi para orang tua sebagai pendidik pertama anak-anaknya, sehingga 

akan lebih bertanggung jawab dan memperhatikan betul terhadap 

pendidikan agama anak-anaknya. 

2. Bagi Penulis : 

a. Sebagai bahan informasi dan latihan dalam mengembangkan dinamika 

pemikiran tentang pendidikan agama. 

b. Sebagai acuan awal dalam kehidupan selanjutnya sebelum terjun 

dalam kehidupan keluarga dan masyarakat yang nyata.. 

3. Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan dalam rangka 

meningkatkan strategi pelaksanaan pendidikan agama pada anak dalam 

keluarga, sekaligus menjadi bahan studi lanjut bagi yang memerlukan. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah cara yang digunakan dalam 

penelitian. Bagaimana  cara mencari data, dan setelah data didapat bagaimana 

cara mengolah data tersebut sehingga menjadi bermakna dan dapat dipahami 

setiap pembaca.   

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian studi kasus 

(Case Study), yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci 

dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu. 

Ditinjau dari wilayahnya maka penelitian kasus hanya meliputi daerah atau 

subyek yang sempit, yang ditinjau dari sifat penelitian. Penelitian kasus 

lebih mendalam.11  

Menurut Nasution, studi kasus adalah bentuk penelitian yang dapat 

dilakukan terhadap seorang individu, sekelompok individu, golongan 

manusia (guru, suku), lingkungan hidup manusia (desa), atau lembaga 

sosial.12  

Oleh karena itu hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

suatu gambaran yang utuh dan terorganisasi dengan baik tentang 

komponen-komponen tertentu, sehingga dapat memberikan kevaliditan 

hasil penelitian.  

 

 
                                                 
11 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Bina Aksara, Jakarta 1998. 
Hal. 131 
12 S Nasution. Metode Reseach. Jemmars, Bandung. 1982. Hal 36 
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2. Obyek Penelitian  

Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai obyek penelitian 

secara langsung adalah keluarga Bapak H. Marhasan di desa kemlagi kec. 

Kemlagi mojokerto. Adapun alasan penulis menjadikan keluarga Bapak H. 

Marhasan sebagai obyek penelitian karena berdasarkan pemantauan 

penulis keluarga ini bisa dikatakan berhasil dalam mendidik anak-anaknya 

baik itu dalam pendidikan umum atau pendidikan agama, masing-masing 

kedua orang tuanya memiliki kesibukan diluar rumah yaitu bapaknya 

bekerja sebagai guru, dan kalau sore hari biasanya ikut membantu 

mengajar di TPQ Al-Azhar. Sedangkan ibunya dibidang wiraswasta yaitu 

menunggu toko disamping sebagai ibu rumah tangga. Meskipun mereka 

mempunyai kesibukan akan tetapi komunikasi diantara keduanya berjalan 

dengan baik, lancar dan tidak lengah, mereka tetap mengontrol pendidikan 

anak-anaknya.  

Inilah sedikit gambaran tentang keluarga Bapak H. Marhasan, 

untuk lebih jelasnya akan penulis paparkan pada bab III sebagai deskripsi 

hasil penelitian di lapangan. 

3. Sumber Data  

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.13  Jadi, 

sumber data itu menunjukkan asal informasi. Data itu harus diperoleh dari 

sumber data yang tepat, jika sumber data tidak tepat, maka mengakibatkan 

data yang terkumpul tidak relevan dengan masalah yang diteliti. 

                                                 
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka Cipta, 
2002) hlm. 102. 
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 Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi situasi dan kondisi latar penelitian.14 

Adapun para informan yang telah ditetapkan adalah sebagai 

berikut: 

(i) Seluruh keluarga Bapak H. Marhasan. 

(ii) Saudara-saudaranya yang tidak tinggal serumah dengan Bapak H. 

Marhasan. 

(iii)Tetangga terdekat Bapak H. Marhasan. 

Adapun sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini ada 

dua yaitu:  

a. Sumber Data Primer 

Yaitu sumber data yang diperoleh secara langsung dari 

lapangan15. Jadi, data primer ini diperoleh secara langsung melalui 

pengamatan dan pencatatan di lapangan. Data primer dalam penelitian 

ini diperoleh dari Bapak H. Marhasan, beserta keluarganya dan 

tetangga Bapak H. Marhasan. 

Selain itu peneliti juga melakukan pengamatan (observasi) 

mengenai kondisi keluarga Bapak H. Marhasan, aktifitas keluarga, 

pola hidup serta kegiatan dari keluarga Bapak H. Marhasan yang 

berlangsung yang bertujuan mengenai strategi pelaksanaan pendidikan 

agama pada anak dalam keluarga.  

 

                                                 
14. Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. PT Remaja rosda karya,Bandung. 2000. hal  90  
15 S. Nasution, op.cit., hlm. 185.   
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b. Sumber Data Sekunder 

Yaitu sumber dari bahan bacaan.16 Maksudnya, data yang 

digunakan untuk melengkapi data primer yang tidak diperoleh secara 

langsung dari kegiatan lapangan. Data ini biasanya dalam bentuk surat-

surat pribadi, kitab harian, notulen rapat perkumpulan, sampai 

dokumen resmi dari berbagai instansi pemerintah. Data sekunder 

dalam penelitian ini berupa dokumen tentang profil keluarga Bapak H. 

Marhasan, jadwal kegiatan serta yang berkaitan dengan kepentingan 

penelitian ini. 

Dengan adanya kedua sumber data tersebut, diharapkan dapat 

mendeskripsikan  tentang strategi pelaksanaan pendidikan agama pada 

anak dalam keluarga Bapak H. Marhasan di desa kemlagi kec. 

Kemlagi mojokerto. 

 

G. Metode Pengumpulan Data 

Berdasarkan jenis dan sumber data yang diperoleh, seperti penulis 

kemukakan diatas, maka metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                 
16 Ibid, . 
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1. Metode Observasi 

Yang dimaksud metode observasi adalah suatu metode pengumpulan 

data dengan jalan melalui pengamatan secara sistematis terhadap obyek yang 

diteliti.17 

Adapun yang diobservasi adalah tentang strategi pelaksanaan 

pendidikan agama pada anak dalam keluarga yang meliputi pelaksanaan 

pendidikan aqidah, ibadah dan akhlak oleh orang tua. Metode yang 

digunakan setiap harinya yaitu metode keteladanan, metode pembiasaan, 

metode nasehat dan metode perhatian/ pengawasan, dan kondisi 

lingkungan keluarga Bapak H. Marhasan. 

2. Metode Interview (wawancara) 

Metode ini merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

wawancara atau tanya jawab. Menurut Sutrisno Hadi bahwa: 

“Metode interview adalah suatu metode pengumpulan data dengan 

jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan 

berlandaskan kepada tujuan penelitian”.18  

Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui secara langsung 

pelaksanaan pendidikan agama yang dilakukan oleh orang tua dalam 

kaitannya untuk memperoleh kebenaran yang berhubungan dengan judul 

kripsi melalui wawancara langsung kepada pihak yang bersangkutan. 

 

 

                                                 
17 Sutrisno Hadi, Op, cit, hal, 159 
18 Ibid, hlm. 193. 
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3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumenter adalah pengumpulan data dari data-data yang 

telah didokumentasikan dalam berbagai bentuk. Suharsimi Arikunto 

mengatakan: 

“Bahwa metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-

hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya”.19 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang seputar 

keluarga Bapak H. Marhasan dan jumlah lembaga pendidikan serta data 

yang berhubungan dengan administrasi lainnya. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis adalah mengelompokkan, membuat suatu urutan, 

memanipulasi serta menyikatkan data sehingga mudah untuk di baca.20 

Metode analisis yang dipilih dalam penelitian ini adalah metode 

analisa deskriptif kualitatif, sehingga prinsip logika berkaitan dengan berpikir 

yang digunakan adalah logika berfikir induktif konseptualisasi yang bertolak 

dari fakta atau data untuk membangun konsep proposisi teori dan lain-lainnya. 

Langkah-langkah yang diambil untuk menganalisa data tersebut adalah:  

 

 

                                                 
19 Suharsismi Arikunto, Op, cit, hal. 236  
20 Moh Nasir, Metode Penelitian, Gahlia Indonesia, Jakarta, 1999, hal, 419 
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1. Reduksi Data 

 Yaitu proses pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. 

2. Penyajian Data 

Yaitu sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis dan 

dapat memberikan kemungkinan untuk melakukan penarikan kesimpulan 

dari data yang di sajikan. 

3. Menarik Kesimpulan atau verifikasi. 

Yaitu merupakan rangkaian analisis data puncak. Meskipun begitu, 

kesimpulan juga membutuhkan verifikasi selama penelitian berlangsung. 

Verifikasi dimaksudkan untuk menghasilkan kesimpulan yang valid. Oleh 

karena itu, ada baiknya sebuah kesimpulan ditinjau ulang dengan cara 

memverifikasi kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari 

pola, tema, model, hubungan dan persamaan untuk diambil sebuah 

kesimpulan.21 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika adalah tata urutan yang beraturan dan berkesesuaian. 

Sistematika ini memuat kerangka pemikiran yang akan digunakan dalam 

pelaporan hasil penelitian yang dilakukan. Adapun bentuk sistematis dari 

laporan tersebut adalah sebagai berikut: 

                                                 
21 Nasution, Metode Penelitian  Naturalistik-Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1988), hlm 130 
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Dalam bab I menjelaskan secara umum tentang, Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, Manfaat 

Penelitian, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan 

Dalam bab II menjelaskan secara teoritis tentang hal-hal yang 

berhubungan dengan strategi pelaksanaan pendidikan agama pada anak dalam 

keluarga ( Study kasus keluarga bapak H. Marhasan di desa Kemlagi Kec. 

Kemlagi Mojokerto ), yang meliputi;  

1. Keluarga Sebagai lembaga Pendidikan 

a. Pengertian dan tanggung jawab keluarga 

b. Keluarga sebagai lembaga pendidikan 

2. Pendidikan agama Islam dalam keluarga 

a. Pengertian pendidikan agama Islam 

b. Dasar dan tujuan pendidikan agama dalam keluarga 

3. Pentingnya Strategi Pelaksanaan Pendidikan agama pada anak dalam 

Keluarga 

4. Strategi Pelaksanaan Pendidikan agama Islam pada anak dalam Keluarga. 

a. Strategi Pelaksanaan Pendidikan agama pada anak dalam keluarga 

b. Faktor Penunjang dan Penghambat Strategi Pelaksanaan Pendidikan 

agama Islam pada anak dalam keluarga. 

Dalam bab III ini akan dikemukakan laporan hasil penelitian dan 

analisis data yang berisi,  tentang latar belakang obyek, strategi pelaksanaan 

pendidikan agama pada anak dalam keluarga, serta faktor-faktor yang 
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mendukung dan menghambat pelaksanaan pendidikan agama pada anak dalam 

keluarga. 

Sebagai bab terakhir (bab IV), membahas tentang kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan  dimaksud adalah kesimpulan dari hasil penelitian yang 

didapat dari lapangan dan analisis data, sedang saran ditujukan kepada pihak 

yang terlibat dalam penelitian agar lebih bertanggung jawab terhadap 

pendidikan agama anak. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Keluarga Sebagai Lembaga Pendidikan 

1. Pengertian dan tanggung jawab keluarga 

Sebelum menjelaskan tentang keluarga sebagai lembaga 

pendidikan disisni akan dijelaskan pengertian keluarga itu sendiri. 

Menurut para sosiolog, keluarga secara umum adalah sebuah ikatan social 

yang terdiri dari suami, istri, dan anak-anak mereka, juga termasuk kakek-

nenek serta cucu-cucu dan beberapa kerabat lainnya yang tinggal dirumah 

yang sama. Sedangkan keluarga inti adalah keluarga yang hanya terdiri 

dari suami, istri dan anak-anaknya1. 

Keluarga menurut Muhaimin adalah suatu kesatuan social terkecil 

yang dimiliki oleh manusia sebagai mahluk social yang memilki tempat 

tinggal dan ditandai oleh kerjasama ekonomi, berkembang mendidik, 

melindunggi, merawat dan sebagainya.2 

Sedangkan pengertian keluarga menurut Hasan Langulung adalah 

unit pertama dan istitusi pertama dalam masyarakat dimana hubungan-

hubungan yang terdapat di dalamnya, sebagaian besar bersifat hubungan-

hubungan langsung.3 

                                                 
1 Baqir Syarif, Seni Mendidik Islami, Pustaka Zahra, Jakarta, 2003, hal. 46 
2 Muhaimin, abd, Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (kajian filososfik dan kerangkan dasar 

operasionalisasinya), (Bandung : tragenda karya 1993), 289 
3 Hasan langulung, Manusia dan pendidikan, ( Jakarta : Al – Husna zikra, cet III, 1995), hal 346 

19 
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Dari beberapa istilah diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

pengertian keluarga adalah suatu kesatuan social terkecil dalam 

masyarakat yang terdiri dari suami, istri, anak, kakek-nenek, cucu-cucu 

dan beberapa kerabat yang memiliki tempat tinggal dan ditandai oleh 

kerjasama ekonomi, berkembang, mendidik, melindungi, merawat dan 

sebagainya. 

Keluarga bertanggung jawab mendidik anak-anak dengan benar 

dalam kriteria yang benar, jauh dari penyimpangan. Terdapat sejumlah 

tugas dan kewajiban dari keluarga. 

Pertama, keluarga bertanggung jawab menyelamatkan faktor-

faktor ketenangan, cinta kasih, serta kedamaian dalam rumah, dan 

menghilangkan segala macam keresahan, kebencian, serta organisme. 

Kedua, keluarga harus mengawasi proses - proses pendidikan.4 

Adapun mengenai tanggung jawab keluarga sebagai berikut: 

a. Keluarga berkewajiban memberi dan memuaskan kebutuhan jiwa raga 

anak-anak dalam kehidupannya. 

b. Keluarga bertanggung jawab melatih anak-anak untuk berkumpul dan 

mengidentifikasi nilai-nilai serta berbagai kebiasaan masyarakat. 

c. Keluarga bertanggung jawab melengkapi anak-anak dengan berbagai 

sarana komposisi personal dalam masyarakat. 

d. Keluarga bertanggung jawab mejamin ketenangan, perlindungan, serta 

simpati pada anak-anak sampai mereka dewasa. 

                                                 
4 Bahir syarif, Seni Mendidik, Hal. 47-48 
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e. Keluarga harus memberikan porsi yang besar pada pendidikan akhlak, 

emosi, serta agama anak disepanjang tingkat usia berbeda-beda.5 

2. Keluarga sebagai lembaga pendidikan 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 

pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan 

pendidikan dan pembimbingan. Dan dikatakan sebagai lingkungan yang 

utama, karena sebagian besar dari kehidupan anak berada dalam 

lingkungan keluarga. Sehingga pendidikan yang paling banyak diterima 

oleh anak adalah dari keluarga terutama pendidikan agama.  

Samsul Nizar mengatakan: ”Bahwa keluarga (lingkungan rumah 

tangga), pada umumnya merupakan lembaga pertama dan utama dikenal 

anak. Hal ini disebabkan, karena kedua orang tuanyalah orang yang 

pertama dikenal dan diterimanya pendidikan, bimbingan, perhatian dan 

kasih sayang yang terjalin antara kedua orang tua dengan anak-anaknya, 

merupakan basis yang ampuh bagi pertumbuhan dan perkembangan psikis 

serta nilai-nilai sosial dan religius pada diri anak didik”6. 

Zakiah Darajat mengatakan:” Pada umumnya  pendidikan dalam 

rumah tangga bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang 

lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana 

dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun situasi 

pendidikan. Situasi pendidikan ini terwujud berkat adanya pergaulan dan 

                                                 
5 Ibid, Hal. 50 
6 Samsul nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam,( Bandung : PT. Remaja 

Rosda karya,  2001), hal. 125 
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hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik  antara orang tua 

dan anak didik”7. 

Tidak diragukan, keluarga memiliki dampak yang besar dalam 

pembentukan prilaku individu serta pembangunan vitalitas dan ketenangan 

dalam benak anak-anak. Melalui keluarga, anak-anak mendapatkan 

bahasa, nilai-nilai serta kecenderungan mereka. Keluarga menyumbang 

secara langsung pada pembangunan peradaban umat manusia dan 

hubungan asosiatif diantara orang-orang. Ia membawa anak-anak untuk 

belajar prinsip-prinsip sosiologi serta kaidah etika dan moralitas.  

Dalam keluarga anak mendapatkan rangsangan, hambatan atau 

pengaruh yang pertama dalam pertumbuhan dan perkembangannya, baik 

itu perkembangan biologis maupun perkembangan kepribadiannya. Dalam 

keluarga pula anak mengenal dan mempelajari norma-norma dan aturan-

aturan permainan dalam hidup bermasyarakat. 

Agama seorang anak pada umumnya akan ditentukan oleh 

pendidikan, latihan dan pengalaman yang diperoleh pada masa kecilnya. 

Oleh karena itu seorang anak yang pada masa kecilnya tidak pernah 

mendapatkan pendidikan agama, maka pada masa dewasanya nanti tidak 

akan merasakan pentingnya arti agama dalam hidupnya.  

Lembaga pendidikan keluarga memberikan pengalaman pertama 

merupakan faktor penting dalam perkembangan pribadi anak. Para ahli 

ilmu jiwa sangat menekankan pentingnya penghidupan keluarga, sebab 

                                                 
7  Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Angkasa, Jakarta, 1996, hal. 35 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

23 

pengalaman masa anak-anak yang menyakitkan meskipun sudah jauh 

terpendam dimasa silam, tetap dapat mengganggu keseimbangan jiwa 

didalam perkembangan individu selanjutnya. 

Melalui kehidupan keluarga, aspek emosional, moral, sosial anak 

dan kebutuhan akan rasa kasih sayang dapat dipenuhi atau berkembang 

dengan baik, hal ini disebabkan karena adanya hubungan darah antara 

pendidik dan anak didik. 

Keluarga tidak hanya sebagai persekutuan hidup antara orang tua 

dan anak, tetapi juga tempat anak memperoleh pendidikan terutama 

pendidikan agama. Karena kunci pendidikan dalam keluarga sebenarnya 

terletak pada pendidikan agama, sebagi pembentuk pandangan hidup 

seseorang. Jadi pendidikan agama sangat penting ditanamkan kepada 

anak-anak sejak dini dalam keluarga sehingga menjadi anak yang 

berprilaku shaleh. 

Dari uraian di atas, telah disimpulkan bahwa keluarga adalah suatu 

kelompok kecil dalam masyarakat yang terdiri dari ayah (suami), ibu (istri) 

dan anak, meskipun kadang-kadang dalam keluarga itu juga terdapat 

kakek, nenek, paman, bibi dan sebagainya serta terdiri dari unsur-unsur 

antara lain yaitu lahir dari hasil perkawinan atau adopsi. Setiap anggota 

memiliki hak dan kewajiban secara timbal balik dan memiliki fungsi 

utama terutama pada anak-anak.  
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B. Pendidikan agama Islam dalam keluarga 

1. Pengertian pendidikan agama Islam. 

Sejak adanya hubungan suami dan istri antara pria dan wanita dan 

mempunyai anak, sejak itu pula seharusnya keluarga memberikan 

pendidikan agama kepada anak-anaknya.   

Pengertian pendidikan agama Islam tidak lepas dari pengertian 

pendidikan secara umum. Karena pendidikan Islam sama halnya dengan 

pengertian pendidikan secara luas pada umumnya, hanya saja landasan 

yang digunakan adalah Islam.  

Pendidikan agama bisa diartikan sebagai bimbingan secara sadar 

oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani, rohani peserta didik 

menuju terbentuknya kepribadian yang utama menurut ukuran-ukuran 

Islam. Sehingga pendidikan yang dilaksanakan dalam keluarga memiliki 

peran penting dalam membentuk generasi muda yang berakhlakul 

karimah. 

Pendidikan secara umum menurut Charles E. Skinner merupakan 

proses menyiapkan anak-anak hidup dalam pergaulan di masyarakat dan 

tiap-tiap kebudayaan yang  mempunyai rencana yang harmonis dengan 

nilai-nilai keagamaan, moral, ekonomi dan nilai-nilai lainnya untuk 

menyeleseikan tujuan ini.8 

                                                 
8 Yunus Namsa. Metodologi Pengajaran Agama Islam. Pustaka Firdaus. Ternate. 2000. Hal. 21 
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Adapun pengertian pendidikan Islam secara etimologi, berasal dari 

bahasa Arab, yaitu "Tarbiyah Islamiyah". Sedangkan secara etimologi, 

pengertian pendidikan Islam adalah : 

a. Bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh sipendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani siterdidik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama.9 

b. Bimbingan yang diberikan kepada seseorang agar ia berkembang 

secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.10 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan pendidikan Islam adalah suatu rangkaian usaha yang dilakukan 

dalam memeberikan bimbingan, tuntunan serta pengarahan kepada anak 

didik untuk mencapai kedewasaan kepribadian yang sesuai dengan 

tuntunan ajaran Islam. 

2. Dasar dan tujuan pendidikan agama dalam keluarga 

Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk 

mencapai suatu tujuan harus mempunyai landasan atau dasar tempat 

berpijak yang baik dan kuat. Oleh karena itu internalisasi pendidikan 

agama dalam keluarga sebagai suatu usaha membentuk anak yang sholeh, 

harus mempunyai landasan kemana semua kegiatan dan semua perumusan 

tujuan pendidikan agama itu dihubungkan. 

Adapun dasar dan tujuan pendidikan agama dalam keluarga akan di 

jelaskan dalam pembahasan berikut ini.  
                                                 
9 Ahmad Daim Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan. PT. Ma'arif, Bandung. 1962. Hal. 19 
10 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam. PT. Remaja Rosdakarya, Bandung. 

1994. Hal. 27 
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a. Dasar pendidikan agama dalam keluarga 

Dasar yang menjadi acuan pendidikan agama Islam harus 

merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat 

mengantarkan pada aktivitas yang dicita-citakan. Karena dasar adalah 

fondasi atau landasan berpijak agar tegaknya sesuatu tersebut menjadi 

kokoh. 

Dasar pendidikan Islam identik dengan ajaran Islam itu sendiri 

yakni keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu al-Qur'an dan al-

Hadits. Al-Qur'an adalah sumber kebenaran dalam Islam, yang mana 

kebenarannya tidak dapat diragukan lagi. Sedangkan sunnah 

Rasulullah saw, dijadikan landasan pendidkan agama Islam adalah 

berupa perkataan, perbuatan atau pengaturan Rosulullah saw, dalam 

bentuk isyarat.  

Secara garis besar dasar/landasan pendidikan agama Islam ada 

dua yaitu Al-Quran, As-Sunnah,  

1. Al-Quran  

Firman Allah dalam surat Al-Ahzab : 

ôxÎ=óÁãƒ öNä3s9 ö/ä3n=»yJôãr& 
ö•Ïÿøótƒur öNä3s9 öNä3t/qçRèŒ 
3 `tBur ÆìÏÜãƒ ©!$# 
¼ã&s!qß™u‘ur ô‰s)sù y—$sù 
#·—öqsù $¸JŠÏàtã ÇÐÊÈ    

Artinya: Niscaya Allah memperbaiki bagimu amal-amalmu dan 
mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang siapa mentaati Allah 
dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya dia mendapatkan kemenangan 
yang besar.(Al-Ahzab: 71)11 

 
                                                 
11 Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjamah.Lubuk Agung Bandung. Jakarta. 1989. Hal 680 
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Ayat tersebut tegas sekali mengatakan, bahwa apabila manusia 

telah mengatur seluruh aspek kehidupannya (termasuk pendidikannya) 

dengan kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya, maka akan bahagialah 

hidupnya yaitu dengan sebenar-benarnya. Bahagia di dunia atau di 

akhirat nanti. 

2. As-Sunnah 

Sunnah dalam arti etimologi adalah prilaku kehidupan (sirah) 

yang baik dan buruk, atau suatu jalan yang ditempuh. Sedang kalau 

menurut istilah sunnah adalah segala sesuatu yang dinukil dari Nabi 

SAW baik berupa perkataan, perbuatan, penetapan atau selain itu. 

Adapun alasan yang dijadikan bahwa sunnah merupakan salah 

satu dasar dengan dilaksanakannya pendidikan agama Islam adalah 

sabda Rosulullah SAW antara lain:  

Artinya: Saya telah tinggalkan padamu dua perkara, kamu tidak akan 
sesat selama kamu berpegang kepadanya yakni kitabullah dan sunnah 
Rasul (HR Hakim)12 

 

Berdasarkan ayat dan hadits di atas, jelas telah memberikan 

pengertian bahwa dasar pendidikan agama Islam dan sekaligus 

sumbernya adalah Al-Qur'an  dan Al-Hadits serta memberikan 

pengertian pada kita bahwa dalam ajaran Islam memang kita 

diperintahkan untuk mendidik agama kepada keluarganya maupun 

pada orang lain yang tentunya sesuai dengan kemampuannya dan 

tentunya itu berdasarkan kepada Al-Qur'an dan Al-Hadits.   

                                                 
12 Yunus Namsa. Metodologi Pengajaran Agama Islam. Pustaka firdaus. Ternate. 2000. Hal 24-25 
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b. Tujuan pendidikan agama Islam dalam keluarga 

Secara sederhana, tujuan (goals, aims = Inggris atau chayyat, 

qashid = Arab) mengandung pengertian arah atau maksud yang hendak 

dicapai lewat upaya atau aktivitas. Dengan adanya tujuan, semua 

aktivitas dan gerak manusia menjadi terarah dan bermakna. Tanpa 

tujuan, semua aktivitas manusia akan kabur dan terombang-ambing. 

Dengan demikian, seluruh karya dan juga karsa manusia terutama 

Islam, harus memilki orientasi tertentu. Jadi tiada aktivitas tanpa 

tujuan.13 

Mengenai tujuan pendidikan agama dalam keluarga mengikuti 

tujuan pendidikan agama dalam Islam.  Karena keluarga meskipun 

bukan lembaga formal oleh pemerintah boleh menyelenggarakan  

pendidikan agama, Al-Qur'an dan Hadits juga telah mengisyaratkan 

agar orang tua mendidik anak-anaknya. jadi tujuan  pendidikan dalam 

keluarga tidak lepas dari tujuan pendidikan agama yang telah 

ditetapkan oleh Islam dan lembaga mengikuti tujuan yang dirumuskan 

oleh pemerintah. Adapun tujuan pendidikan agama Islam secara garis 

besarnya sebagai berikut: 

1) Tujuan Sementara 

Yaitu sasaran sementara yang harus dicapai oleh umat Islam yang 

melaksanakan pendidikan agama. Tujuan sementara disini yaitu 

tercapainya berbagai kemampuan seperti kecakapan jasmaniah, 

                                                 
13 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, PT. Remaja Rosda karya, 
Bandung, 2001, hal. 104 
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pengetahuan membaca, menulis, pegetahuan ilmu-ilmu 

kemasyarakatan, kesusilaan, keagamaan, kedewasaan jasmani-rohani 

dan sebagainya.14 

Sejalan dengan pendapat tersebut beberapa ahli mengatakan: 

Menurut Muhaimin, pendidikan agama Islam bertujuan untuk “ 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan 

peserta didik tentang ajaran agama Islam…”.15 

Menurut Athiyah Al-Abrasi dalam (Abidin Ibnu Rusn, 

menyimpulkan ada lima tujuan pendidikan Islam: 

a. Membantu  pembentukan akhlak yang mulia 

b. Mempersiapkan untuk kehidupan dunia akhirat 

c. Membentuk pribadi yang utuh sehat jasmani dan rohani 

d. Menumbuhkan ruh ilmiah, sehingga memungkinkan murid 

mengkaji ilmu semata untuk ilmu itu sendiri 

e. Menyiapkan murid agar mempunyai profesi tertentu sehingga 

dapat melaksanakan tugas mulia dengan baik, atau persiapan untuk 

mencari rizki.16 

Menurut Zakiah Darajat, tujuan pendidikan agama Islam 

meliputi berbagai aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah 

laku, penampilan, kebiasaan, dan pandangan.17 

                                                 
14 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, Pustaka setia, Bandung, 1998, hal. 30 
15 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, PT. Remaja Rosda Karya, Bandung, 2002, hal. 78 
16 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, Pustaka Pelajar, 1998, hal. 134 
17 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Angkasa, Jakarta, 1996, hal. 30 
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Dari peryataan-peryataan para ahli diatas dapat dikatakan 

bahwa tujuan sementara adalah segala sesuatu yang ingin dicapai oleh 

umat Islam dalam menjalankan pendidikan baik dikeluarga, sekolah 

dan masyarakat saat masih hidup didunia.   

2) Tujuan Akhir  

Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup (baik ketika 

masih dalam kandungan sampai sampai mendekati ajal), maka tujuan 

akhirnya terdapat pada waktu hidup didunia ini telah berakhir pula. 

Karena ketika masih hidup didunia, apa yang pernah didapat dari 

pendidikan Islam yang menyangkut keimanan, tingkah laku, 

pemikiran, dan lainnya masih mengalami fluktuasi. Jadi tujuan akhir 

dari pada pendidikan agama Islam adalah agar manusia muslim mati 

dalam keadaan taqwa dan Islam. 

Firman Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 102: 

$pkš‰r'¯»tƒ tûïÏ%©!$# 

(#qãYtB#uä (#qà)®?$# ©!$# ¨,ym 

¾ÏmÏ?$s)è? Ÿwur ¨ûèòqèÿsC žwÎ) 

NçFRr&ur tbqßJÎ=ó¡•B ÇÊÉËÈ    

Artinya:”Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu 
kepada Allah dengan sebenar-benarnya taqwa: dan janganlah kamu 
mati kecuali dalam keadaan muslim (menurut ajaran Islam)”.  18 

 

Firman Allah SWT dalam surat al-Baqarah ayat 21: 

                                                 
18 Depag RI, Al-Qur'an, hal. 50 
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$pkš‰r'¯»tƒ â¨$¨Y9$# 

(#rß‰ç6ôã$# ãNä3­/u‘ “Ï%©!$# 

öNä3s)n=s{ tûïÏ%©!$#ur `ÏB 

öNä3Î=ö6s% öNä3ª=yès9 tbqà)­Gs? ÇËÊÈ    

Artinya:”Hai manusia, mengabdilah kepada Rab kalian yang telah 

menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian, agar kalian 

bertaqwa”. 19 

Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai muslim 

yang merupakan ujung dari taqwa dan sebagai akhir dari proses tujuan 

sementara pendidikan agama Islam. Itulah tujuan akhir yang hendak 

dicapai dalam pendidikan agama. Sehingga nanti manusia ketika kembali 

kepada Tuhannya tidak dalam keadaan merugi. 

3. Materi pelaksanaan pendidikan agama Islam pada anak 

Pada dasarnya, materi pendidikan agama Islam bersifat universal, 

yang mengandung aturan-aturan berbagai aspek kehidupan baik yang 

mengangkat Hablum Minallaah dan Hablum Minannaas. Secara garis 

besarnya materi pendidikan agama Islam meliputi akidah, ibadah, dan 

akhlak.  

a.  Akidah 

Akidah adalah konsep-konsep yang diimani manusia sehingga 

seluruh perbuatan dan perilakunya bersumber pada konsepsi tersebut. 

Akidah Islam dijabarkan melalui rukun-rukun iman dan berbagai 

                                                 
19 Ibid., hal. 5 
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cabangnya seperti tauhid uluhiyah atau penjauhan diri dari perbuatan 

syirik.20 Dalam masalah akidah (keimanan), orang tua harus 

berpedoman pada wasiat yang dipesankan rosulullah kepada umatnya 

sebagai berikut: 

1) Mengenalkan kalimat Laa Ilaaha Illallaah  

Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra dari Nabi SAW, 

bahwa beliau bersabda:  

ÇÝÊÍæ Ç Úáì ÕÈíäßã  Çæá ßáãÉ ÈáÇ Çáå ÇáÇ Çááå 

)ÑæÇå ÇáÍßíã ( 

Artinya:”Bacakanlah kepada anak-anak kamu kalimat pertama 

Laa Ilaaha Illallaah (Tiada Tuhan selain Allah)”.21 

Hal ini dilakukan ketika pertama kali manusia lahir kedunia ini, 

dengan cara mengadzaninya. Upaya ini diharapkan mempengaruhi 

terhadap penanaman dasar-dasar akidah, tauhid dan iman bagi anak.  

2) Mengenalkan hukum-hukum halal dan haram kepada anak sejak dini 

Ibnu Jarir dari Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, bahwa 

ia     berkata:  

ÇÚáãæÇ ÈØÇ ÚÉ Çááå æÇÊÞæÇ ãÚÇ Õì 
Çááå æãÑæÇ ÇæáÇÏßã ÈÇãÊËÇá ÇáÇ 
æÇãÑ,  æÇÌÊäÇÈ ÇáäæÇ åì, ÝÐ áß æÞÇ íÉ 

                                                 
20 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah Sekolah dan Masyarakat,  Gema Insani 
Pers, Jakarta, 2002., hal. 84 
21 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam II, Pustaka Amani, Jakarta, 2002, hal. 
166 
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áåã æáßã ãä ÇáäÇÑ)ÑæÇå ÇÈä ÌÑíÑ æÇÈä 
ãäÏÑ( 

Artinya:”Ajarkanlah mereka untuk taat kepada Allah dan takut 
berbuat maksiat kepada Allah serta suruhlah anak-anak kamu 
untuk mentaati perintah dan menjauhi larangan-larangan. Karena 
halitu akan memelihara mereka dan kamu dari dari api neraka”.22 

 

Rahasianya adalah, agar ketika anak tumbuh dewasa, dan dapat 

menentukan pilihannya sendiri, anak tidak terjerumus kepada hal-hal 

yang dilarang oleh Allah. Tetapi sebaliknya anak akan selalu taat dan 

patuh menjalankan perintah dan menjauhi larangannya. Karena dalam 

diri anak sudah terikat dengan hukum-hukum syariat Islam.    

3) Mendidik anak untuk mencintai Rosulullah, keluarganya dan membaca 

al-Qur'an. 

Ath-thabrani meriwayatkan dari Ali ra, bahwa Nabi SAW 

bersabda: 

ÇÏÈæÇ ÇæáÇ áÏßã  Úáì ËáÇË ÎÕÇá: ÍÈ äÈíßã  
æÍÈ Çåá ÈíÊå æÊáÇæÉ ÇáÞÑÇä ÝÇä ÍãáÉ 
ÇáÞÑÇä Ýí Ùá ÚÑÔ Çááå íæã áÇ Ùá ÇáÇ Ùáå 
ãÚ ÇäÈíÇÁå æÇÕÝíÇÆå)  ÑæÇå ÇáØÈÑÇäí( 

Artinya:”Didiklah anak-anakmu pada tiga hal: mencintai Nabi kamu, 
mencintai keluarganya dan membaca al-Quran. Sebab orang-orang 
yang ahli al-Quran itu berada dalam lindungan singgasana Allah pada 
hari tidak ada perlindungan selain perlindungan-Nya beserta para nabi 
dan orang-orang yang suci”. 23 

 

Dari hadis diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa  agar anak-

anak mampu meneladani pengalaman-pengalaman orang terdahulu 

                                                 
22 Ibid, hal. 166-167 
23 Ibid, hal. 168 
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baik mengenai gerakan, kepahlawanan maupun jihad; dan juga agar 

mempunyai keterkaitan jiwa dan kejayaan; dan juga agar mereka 

meneladani al-Quran baik dari segi bacaan dan semangatnya.  

 

 

b. Ibadah  

Firman Allah dalam surat Adz-Dzariyat ayat 56: 

$tBur àMø)n=yz £`Ågø:$# 

}§RM}$#ur žwÎ) Èbrß‰ç7÷èu‹Ï9 ÇÎÏÈ    

Artinya:”Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka menyembah-Ku.”24 

Jadi mnusia tidak lain dan tidak bukan hanyalah untuk 

beribadah (dalam arti luas). Dan itu sudah menjadi kewajiban seorang 

hamba kepada tuannya dalam hal ini adalah Allah. Adapun cara/bentuk 

ibadah yang dilakukan sebagai pengabdiannya antara lain:  

1) Shalat  

Shalat adalah masalah yang penting, sebagaimana awal 

diturunkannya perintah shalat melalui nabi Muhammad SAW dalam 

perjalanan Isra’ Mi’rajnya. Shalat merupakan sarana penting guna 

mensucikan jiwa dan memelihara ruhani. Shalat juga merupakan ritus 

utama dalam agama Islam yang akan mengintegrasikan kehidupan 

manusia kedalam ruhaniah dan shalat itu juga disebut juga sebagai 

                                                 
24 Depag RI, Al-Qur'an, hal. 417 
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tiang agama, serta amal ibadah yang ditimbang pertama kali diakherat 

nanti.25 

 

 

Firman Allah surat An-Nisa ayat 77 

óOs9r& t•s? ’n<Î) tûïÏ%©!$# Ÿ@ŠÏ% 

öNçlm; (#þq’ÿä. öNä3tƒÏ‰÷ƒr& 

(#qßJŠÏ%r&ur no4qn=¢Á9$# ……. 

Artinya:”Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan 

kepada mereka: "Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah 

sembahyang…”.26 

Firman Allah surat Al-Baqarah ayat 238 

(#qÝàÏÿ»ym ’n?tã ÏNºuqn=¢Á9$# 

Ío4qn=¢Á9$#ur 4‘sÜó™âqø9$# 

(#qãBqè%ur ¬! tûüÏFÏY»s% ÇËÌÑÈ    

Artinya:” Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat 

wusthaa. Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu`. “27 

Shalat dipandang perlu dan penting karena shalat dapat 

mencegah dari perbuatan munkar, sebagai wasilah minta pertolongan 

kepada sang Kholik (Allah) dan sebagai wasilah dalam mengingat 

Allah. 

                                                 
25 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2002, hal. 61 
26 Depag RI, Al-Qur'an, hal. 71 
27 Ibid., hal. 30 
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2) Puasa 

Firman Allah surat Al-Baqarah ayat 183 

$yg•ƒr'¯»tƒ tûïÏ%©!$# 
(#qãZtB#uä |=ÏGä. ãNà6ø‹n=tæ 
ãP$u‹Å_Á9$# $yJx. |=ÏGä. 
’n?tã šúïÏ%©!$# `ÏB öNà6Î=ö7s% 
öNä3ª=yès9 tbqà)­Gs? ÇÊÑÌÈ    

Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 

agar kamu bertaqwa.”28 

Dari ayat diatas sangat jelas bahwa perintah puasa dianjurkan 

kepada semua orang muslim baik laki-laki atau perempuan, tua-muda, 

orang dewasa atau anak-anak (dengan catatan sudah ada kekuatan 

baginya). Karena dengan berpuasa nafsu yang ada pada diri manusia 

dapat dilemahkan, sejalan dengan melemahnya aliran darah dalam 

tubuh. Sebab syetan masuk melalui jalan darah apabila perjalanannya 

lemah lemah pula pengaruh dari syetan. 

3) Silaturrahim  

Setelah membahas shalat, puasa yang merupakan ibadah yang 

lebih mengarah kepada Hablum Minallaah, pada bahasan ini akan 

dijelaskan pentingnya pembinaan ibadah yang berhubungan dengan 

sesama (Hablum Minannas) yaitu silaturrahim. Silaturrahim 

merupakan hubungan antara manusia dengan sesama dalam 

mewujudkan rasa persaudaraan. Dengan silaturrahim, dan dengan 

                                                 
28 Ibid., hal. 21 
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ridha Allah kehidupan manusia akan berjalan harmonis dan akan 

terwujud sikap saling tolong-menolong. 

Firman Allah surat An-Nisa ayat 1 

 (#qà)¨?$#ur ©!$# “Ï%©!$# 

tbqä9uä!$|¡s? ¾ÏmÎ/ 

tP%tnö‘F{$#ur 4 ¨bÎ) ©!$# 

tb%x. öNä3ø‹n=tæ $Y6ŠÏ%u‘ ÇÊÈ    

Artinya:” Dan bertaqwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasi kamu.”29 

 

Firman Allah surat Ar-Ra’du ayat 21 

tûïÏ%©!$#ur tbqè=ÅÁtƒ !$tB 
t•tBr& ª!$# ÿ¾ÏmÎ/ br& 
Ÿ@|¹qãƒ šcöqt±øƒs†ur öNåk®5u‘ 
tbqèù$sƒs†ur uäþqß™ 
É>$|¡Ïtø:$# ÇËÊÈ    
 

Artnya:”Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah 
perintahkan supaya dihubungkan (yaitu mengadakan hubungan 
silaturrahim dan tali persaudaraan), dan mereka takut kepada 
Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk.”30 

 

Dari ayat di atas jelas bahwasanya silaturahim sangat 

diperlukan adanya dalam kehidupan dan hidup bermasyarakat. Dan 

akan membawa manusia kepada sikap tolong menolong.  

c. Akhlak 

                                                 
29 Ibid., hal. 61 
30 Ibid., hal. 201 
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Akhlak adalah sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan 

dan hidup manusia beragama. Pendidikan akhlak yang pertama 

diberikan anak dalam lingkungan keluarga adalah berbuat baik kepada 

orang tua. 

Firman Allah surat Luqman ayat 14: 

$uZøŠ¢¹urur z`»|¡SM}$# 
Ïm÷ƒy‰Ï9ºuqÎ/ çm÷Fn=uHxq 
¼çm•Bé& $·Z÷dur 4’n?tã 
9`÷dur ¼çmè=»|ÁÏùur ’Îû 
Èû÷ütB%tæ Èbr& ö•à6ô©$# ’Í< 
y7÷ƒy‰Ï9ºuqÎ9ur ¥’n<Î) 
çŽ•ÅÁyJø9$# ÇÊÍÈ    

Artinya:” Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua 
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 
hanya kepada-Kulah kembalimu.”31 
 

Dari ayat di atas jelas bahwa pendidikan akhlak yang pertama 

dalam keluarga dirujukan untuk berbuat baik kepada kedua orang tua. 

Barulah  kemudian dilanjutkan dengan pendidikan kesabaran, dimana 

anak selalu dilatih untuk bersabar dalam mengahadapi segala sesuatu 

yang dihadapinya. Sifat sabar ini sangat dianjurkan oleh Allah dalam 

firman-Nya surat Ath-Thur ayat 48: 

÷ŽÉ9ô¹$#ur È/õ3ßÛÏ9 y7În/u‘ 

y7¯RÎ*sù $oYÏ^ãŠôãr'Î/ ( 

ôxÎm7y™ur Ï‰÷Kpt¿2 y7În/u‘ 

tûüÏm ãPqà)s? ÇÍÑÈ    

                                                 
31 Ibid., hal. 329 
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Artinya:” Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan 

Tuhanmu, maka sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami, 

dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun 

berdiri,”32 

Firman-Nya surat Al-Baqarah ayat 45: 

(#qãZŠÏètFó™$#ur 

ÎŽö9¢Á9$$Î/ Ío4qn=¢Á9$#ur 4 

$pk¨XÎ)ur îouŽ•Î7s3s9 žwÎ) ’n?tã 

tûüÏèÏ±»sƒø:$# ÇÍÎÈ    

Artinya:” Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan 

(mengerjakan) shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, 

kecuali bagi orang-orang yang khusyu`,”33 

Allah juga memerintahkan manusia untuk tidak bersifat angkuh 

atau sombong kepada sesama. Karena hal itu akan membawa kepada 

perpecahan dan kehancuran manusia. Sifat sombong adalah sifat 

melekat pada Allah sebagai penguasa alam ini. Tiada yang terwujud 

didunia ini melainkan karena kehendaknya. Manusia pun ada karena 

kehendak Allah bukan karena kepandaian dan kekuatan yang 

dimilikinya 

Firman Allah surat An-Nisa’ ayat 36: 

                                                 
32 Ibid., hal. 420 
33 Ibid., hal. 7 
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3 ¨bÎ) ©!$# Ÿw •=Ïtä† `tB tb%Ÿ2 

Zw$tFøƒèC #·‘qã‚sù    

Artinya:”Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 

dan membangga-banggakan diri,”34 

Firman Allah surat Luqman ayat 18: 

Ÿwur ö•Ïiè|Áè? š‚£‰s{ Ä¨$¨Z=Ï9 
Ÿwur Ä·ôJs? ’Îû ÇÚö‘F{$# $·mt•tB 
( ¨bÎ) ©!$# Ÿw •=Ïtä† ¨@ä. 
5A$tFøƒèC 9‘qã‚sù ÇÊÑÈ    

Artinya:” Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 
lagi membanggakan diri.”35 

Begitu juga dalam pergaulan dengan sesama, Allah pun sangat 

memperhatikan. Dalam bergaul manusia dianjurkan menunjukkan sikap 

lemah lembut, saling meyayangi dan berbicara sopan.  

Firman Allah surat Luqman ayat 19: 

ô‰ÅÁø%$#ur ’Îû š•Í‹ô±tB 

ôÙàÒøî$#ur `ÏB y7Ï?öq|¹ 4 ¨bÎ) 

t•s3Rr& ÏNºuqô¹F{$# ßNöq|Ás9 

ÎŽ•ÏJptø:$# ÇÊÒÈ    

Artinya: Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu   

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.36 

Ayat di atas  juga menjelaskan bahwa dalam berperilaku kita 

dilarang untuk sombong seperti ketika berjalan kita tidak sepatutnya untuk 
                                                 
34 Ibid, hal. 66 
35 Ibid, hal. 329 
36 Ibid, hal. 329 
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menegakkan kepala atau dalam bersuara kita tidak mau kalah kerasnya 

dengan orang lain dan harus lebih. 

d. Ilmu pengetahuan dan ketrampilan 

Islam memberikan perhatian khusus terhadap ilmu dan pendidikan, 

sehingga pahala ilmu dan belajar sangat besar tanpa tandingan. Perhatian 

terhadap ilmu dan belajar sedemikian rupa sehingga ilmu dan belajar 

dijadikan sebagai tolok ukur kemajuan sebauh peradaban. Sebagian 

keluarga dianggap mulia karena didalamnya dipenuhi oleh orang-orang 

yang berilmu. 

Untuk membentuk keluarga yang mulia, maka orang tua perlu 

membina keilmuan dan ketrampilan anak sebagai bekal dalam hidup. 

Karena begitu luasnya ilmu yang ada dalam Islam, maka orang tua tidak 

perlu membatasinya, namun semua harus diajarkan.  

Bagi orang yang berilmu Allah akan meninggikan derajadnya, 

sebagaimana firman-Nya surat Al-mujadalah ayat 11: 

Æìsùö•tƒ….. ª!$# tûïÏ%©!$# 
(#qãZtB#uä öNä3ZÏB 
tûïÏ%©!$#ur (#qè?ré& 
zOù=Ïèø9$# ;M»y_u‘yŠ 4 
ª!$#ur $yJÎ/ tbqè=yJ÷ès? 
×Ž•Î7yz ÇÊÊÈ    

Artinya :” …Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara 

kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat…”.37 

 

                                                 
37 Ibid, hal. 343 
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Perlu kita ketahui, apabila anak sudah terbiasa mengikuti halaqah-

halaqah, pengajian-pengajian, pelatihan-pelatihan, kelak akan memotivasi 

diri dimasa yang akan datang untuk selalu mengikuti kegiatan tersebut. 

Sehingga kebiasaan ini akan menjadi bagian dari kepribadiannya. 

Sedangkan ketrampilan akan berguna bagi mereka untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Dan untuk membantu orang-orang yang 

membutuhkan bantuan. Dan juga untuk menangkal pengaruh barat seperti 

ketrampilan mode dan menjahit diharapkan anak tidak mengikuti mode 

dari barat tetapi mereka membuat mode sendiri yang sesuai dengan ajaran 

Islam. 

Adapun ketrampilan lainnya, orang tua harus melatih anak-

anaknya bekerja semenjak kecil. Seorang Ibu bertanggung jawab 

mengajari anak-anak perempuannya pekerjaan rumah. Seperti 

membersihkan rumah, membersihkan alat-alat dapur, dan menyekolahkan 

sesuai dengan bakat dan kemampuan yang dimilikinya. 

Sedangkan para bapak punya tanggung jawab melatih anak laki-

lakinya bekerja dengan diawali pekerjaan rumah. Selanjutnya mereka 

harus dibekali cara berdagang (wirausaha), cara bertani, membuat rumah, 

dan lain-lain. Sehingga mereka mempunyai bekal untuk melanjutkan 

hidup. 

Sebagaimana yang dikatakan Nasih Ulwan, tanggung jawab yang 

harus dipikul pendidik (orang tua) atas anak-anaknya adalah memberi 
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dorongan untuk mendapatkan pekerjaan yang bebas, baik pertukangan, 

pertanian, atau perdagangan.38 

Islam sebagai agama universal, telah menganggap pekerjaan itu 

sebagai hal yang suci dan mulia. Islam juga memuliakan orang-orang yang 

bekerja. Pekerjaan seseorang dalam mencari nafkah berdasarkan 

kemampuannya sendiri dalam Islam dianggap sebagai pekerjaan yang 

baik. 39 

 

C. Pentingnya Strategi pelaksanaan Pendidikan agama pada Anak dalam 

keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, 

karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan pendidikan dan 

pembimbingan. Dan dikatakan sebagai lingkungan yang utama, karena 

sebagian besar dari kehidupan anak berada dalam lingkungan keluarga. 

Sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah dari 

keluarga terutama pendidikan agama.  

Samsul Nizar mengatakan: ”Bahwa keluarga (lingkungan rumah 

tangga), pada umumnya merupakan lembaga pertama dan utama dikenal anak. 

Hal ini disebabkan, karena kedua orang tuanyalah orang yang pertama dikenal 

dan diterimanya pendidikan. bimbingan, perhatian dan kasih sayang yang 

terjalin antara kedua orang tua dengan anak-anaknya, merupakan basis yang 

                                                 
38 Abdullah Nasih Ulwan, Op. cit,, hal. 595 
39 Ibid, hal. 596 
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ampuh bagi pertumbuhan dan perkembangan psikis serta nilai-nilai sosial dan 

relegius pada diri anak didik”.40 

Zakiah Darajat mengatakan:” Pada umumnya  pendidikan dalam dalam 

rumah tangga bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang 

lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana dan 

strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. 

Situasi pendidikan ini terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan 

pengaruh mempengaruhi secara timbal balik  antara orang tua dan anak 

didik”.41 

Tidak diragukan, keluarga memiliki dampak yang besar dalam 

pembentukan prilaku individu serta pembangunan vitalitas dan ketenangan 

dalam benak anak-anak. Melalui keluarga, anak-anak mendapatkan bahasa, 

nilai-nilai serta kecenderungan mereka. Keluarga menyumbang secara 

langsung pada pembangunan peradaban umat manusia dan hubungan asosiatif 

diantara orang-orang. Ia membawa anak-anak untuk belajar prinsip-prinsip 

sosiologi serta kaidah etika dan moralitas.42 

Dalam keluarga anak mendapatkan rangsangan, hambatan atau 

pengaruh yang pertama dalam pertumbuhan dan perkembangannya, baik itu 

perkembangan biologis maupun perkembangan kepribadiannya. Dalam 

keluarga pula anak mengenal dan mempelajari norma-norma dan aturan-

aturan permainan dalam hidup bermasyarakat. 

                                                 
40 Samsul nizar, Op. cit., hal. 125 
41 Zakiah Darajad, Op. cit, hal. 35 
42 Baqir Sharif Al-Qarashi, Op. cit., hal. 46 
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Agama seorang anak pada umumnya akan ditentukan oleh pendidikan, 

latihan dan pengalaman yang diperolehnya pada masa kecilnya. Oleh karena 

itu seorang anak yang pada masa kecilnya tidak pernah mendapatkan 

pendidikan agama, maka pada masa dewasanya nanti tidak akan merasa 

pentingnya arti agama dalam hidupnya.  

Lembaga pendidikan keluarga memberikan pengalaman pertama yang 

merupakan faktor penting dalam perkembangan pribadi anak. Para ahli ilmu 

jiwa sangat menekankan pentingnya penghidupan keluarga, sebab pengalaman 

masa anak-anak yang menyakitkan meskipun sudah jauh terpendam dimasa 

silam, tetap dapat mengganggu keseimbangan jiwa didalam perkembangan 

individu selanjutnya. 

Melalui kehidupan keluarga, aspek emosional, moral, sosial anak dan 

kebutuhan akan rasa kasih sayang dapat dipenuhi atau berkembang dengan 

baik, hal ini disebabkan karena adanya hubungan darah antara pendidik dan 

anak didik. 

Menurut para sosiolog dan pakar pendidikan menegaskan bahwa 

keluarga memainkan peranan terbesar dalam proses pendidikan dan 

pembentukan kepribadian. Peran signifikan ini menjadi semakin nyata ketika 

kita mempertimbangkan prinsip-prinsip biologi yang menegaskan bahwa 

semakin muda usia manusia semakin meningkat ketaatan kepada orang tua.43 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga tidak hanya 

sebagai persekutuan hidup antara orang tua dan anak, tetapi juga tempat anak 

                                                 
43 Baqir Sharif Al-Qarashi, Op. cit., hal. 51 
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memperoleh pendidikan terutama pendidikan agama. Karena kunci pendidikan 

dalam keluarga sebenarnya terletak pada pendidikan agama, sebagi pembentuk 

pandangan hidup seseorang. Jadi pendidikan agama sangat penting 

ditanamkan kepada anak-anak sejak dini dalam keluarga sehingga menjadi 

anak yang berprilaku shaleh. 

 

D. Strategi Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada Anak dalam 

Keluarga. 

1. Strategi pelaksanaan pendidikan agama pada Anak dalam keluarga 

Sejak adanya hubungan antara pria dan wanita, dan mempunyai 

anak, sejak itu pula sebenarnya keluarga harus melaksanakan pendidikan 

kepada anaknya. Namun tidak sedikit orang tua yang merasa gagal dalam 

mengarahkan serta mendidik anak-anak mereka, sehingga menjadi anak 

nakal dan jauh dari Tuhannya. Oleh karena itu pendidikan agama penting 

ditanamkan pada anak sejak dini, dengan harapan anak akan lebih 

mengenal Allah, yang kemudian diwujudkan dengan mentaati perintah-

perintahnya dan menjauhi larangan-larangan-Nya, berbuat baik kepada 

orang tua, berbuat baik kepada orang lain dan tidak jahat terhadap sesama 

atau bisa disebut sebagai anak sholeh. 

Dalam pembinaan anak-anak dalam  keluarga, satu hal yang tidak 

boleh dilupakan yaitu cara penyampaian materi. Menurut Sri Harini, 

strategi merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan 

pendidikan disamping komponen-komponen lainnya seperti pendidik, 
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anak didik, materi/bahan, tujuan, bentuk dan lain-lain. Dalam dunia 

pendidikan, metode/cara berfungsi sebagai salah satu alat untuk 

menyampaikan materi pendidikan dalam rangka mecapai tujuan yang telah 

ditetapkan.44 

Seorang pendidik yang bijaksana, sudah barang tentu akan memilih 

strategi yang efektif yaitu dengan menerapkan dasar-dasar pendidikan 

yang berpengaruh dalam mempersiapkan anak secara mental dan moral, 

spiritual dan etos sosial, sehingga anak dapat mencapai kematangan 

sempurna. 

Dalam pembinaan anak-anak  Menurut Abdullah Nasih Ulwan, 

dalam Al-Quran dan Hadist dapat ditemukan berbagai strategi pendidikan 

yang berpengaruh terhadap anak. Sedangkan strategi yang baik menururt 

Al-Qur'sn dan Al-Hadits yaitu dengan memberikan :  

a. Strategi keteladanan 

b. Strategi pembiasaan 

c. Strategi nasihat, yang meliputi: 

1) Seruan yang menyenangkan seraya dibarengi dengan kelembutan 

dan upaya penolakan 

2) Cerita disertai perumpamaan dan nasihat 

3) Perhatian dan nasihat  

d. Strategi perhatian/pengawasan 

                                                 
44 Sri Harini, Mendidik Anak Sejak Dini, Kreasi Wacana, Yogyakarta, 2003, hal. 118-119 
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e. Strategi hukuman.45 

Dalam pembahasan yang sama M. Quthb, mengatakan bahwa 

Islam melakukan pendidikan melalui teladan, teguran, hukuman, cerita, 

pembiasaan, dan melalui pengalaman-pengalaman konkret. Sedangkan 

Fuaduddin, strategi dalam pengasuhan dan pendidikan anak dalam 

keluarga Islam antara lain melalui pembiasaan, keteladanan, nasihat, 

dialog, dan melalui pemberian penghargaan atau hukuman.46 

Mengingat begitu banyaknya strategi pendidikan agama dalam 

yang digunakan dalam membina anak-anak dalam keluarga, maka penulis 

memilih beberapa diantaranya yang dianggap lebih tepat diterapkan dalam 

lingkungan keluarga dalam rangka membentuk anak shaleh antara lain 

dengan cara memberikan : Strategi keteladanan, Stretegi pembiasaan, 

Strategi nasehat, dan Strategi perhatian/ pengawasan. 

a. Strategi keteladanan 

Anak-anak pada usia dini suka meniru apa yang dilakukan 

orang tua/ pendidik. Oleh karena itu, keteladanan dalam pendidikan 

merupakan strategi yang berpengaruh dalam mempersiapkan dan 

membentuk aspek moral, spiritual, dan etos sosial anak. Mengingat 

orang tua adalah figur terbaik dalam pandangan anak.  

Strategi keteladanan menurut Abdullah Nasih Ulwan, menjadi 

faktor penting dalam menentukan baik-buruknya anak. Jika pendidik 

jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani dan menjauhkan diri 

                                                 
45 Abdullah nasih ulwan, Op. cit., hal. 141-142 
46 Sri Harini, Op. cit.,  hal. 120 
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dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka 

sianak akan tumbuh dalam kejujuran, terbentuk dalam akhlak mulia, 

berani dan menjauhkan diri dari perbuatan yang bertentangan dengan 

agama. Begitu pula sebaliknya jika pendidik adalah seorang 

pembohong, pengkhianat, orang yang kikir, penakut, dan hina, maka 

sianak akan tumbuh dalam kebohongan, khianat, durhaka, kikir, 

penakut dan hina.47 

Pada dasarnya, manusia sangat cenderung memerlukan sosok 

teladan dan panutan yang mampu mengarahkan manusia pada jalan 

kebenaran sekaligus menjadi perumpamaan dinamis yang menjelaskan 

cara mengamalkan ajaran agama. Untuk kebutuhan itulah Allah 

mengutus Muhammad SAW. Menjadi teladan bagi manusia dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan Islam, melalui firman-Nya surat Al-

Ahzab ayat 21: 

ô‰s)©9 tb%x. öNä3s9 ’Îû ÉAqß™u‘ 
«!$# îouqó™é& ×puZ|¡ym 
`yJÏj9 tb%x. (#qã_ö•tƒ 
©!$# tPöqu‹ø9$#ur 
t•ÅzFy$# t•x.sŒur ©!$# 
#ZŽ•ÏVx. ÇËÊÈ    

Arinya:” Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”48 

Telah diakui bahwa Rosulullah merupakan teladan untuk 

seluruh masa dan untuk selamanya. Namun saat ini perwujudan 
                                                 
47 Abdullah nasih ulwan, Op. cit., hal. 142 
48 Abdurrahman An-Nahlawi, Op. cit., hal. 260 
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Rosulullah secara kasat mata tidak ada, maka pendidik dituntut untuk 

menampakkan sikap-sikap yang dimiliki Rosulullah yang kemudian 

dicontohkan/ diperlihatkan kepada anak dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehingga anak akan memiliki kepribadian dan prilaku yang baik. 

Menurut Jalaluddin, fungsi dan peran kedua orang tua sebagai 

teladan yang terdekat kepada anak telah diakui dalam pendidikan Islam 

bahkan agama dan keyakinan seorang anak akan dinilai sangat 

tergantung dari keteladanan para orang tua mereka.49 

Abdullah Nasih Ulwan, menyimpulkan bahwa memberikan 

teladan yang baik-baik-dalam pandangan Islam merupakan strategi 

pendidikan yang paling membekas pada anak didik. Jadi segala sesuatu 

yang dilakukan orang tua adalah contoh prilaku yang akan ditiru dan 

dilakukan anak ketika sudah dewasa nanti. Oleh karena itu kedua 

orang tua harus memberikan contoh yang baik, sebab anak tidak hanya 

meniru hal-hal yang baik saja tetapi juga hal-hal yang jelek yang 

pernah dilihatnya.50 

b. Strategi pembiasaan 

Pendidikan kepada anak pra sekolah pada dasarnya lebih 

diarahkan pada penanaman nilai-nilai moral, pembentukan sikap dan 

prilaku yang diperlukan agar anak-anak mampu untuk 

mengembangkan dirinya secara optimal. Anak-anak usia pra sekolah 

mempunyai daya tangkap dan potensi sangat besar untuk menerima 

                                                 
49 Jalaluddin, Psikologi Agama, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002, hal. 21 
50 Abdullah nasih ulwan, Op. cit., hal. 178 
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pengajaran dan pembiasaan dibanding pada usia lainnya.51  Oleh 

karena itu, orang tua dan para pendidik perlu memusatkan perhatian 

dan pengajaran anak-anak tentang kebaikan dan upaya 

membiasakannya, sejak ia memulai memahami realita kehidupan ini.  

Menurut Ahmad Tafsir inti strategi pembiasaan adalah 

pengulangan terhadap segala sesuatu yang dilaksanakan atau 

diucapkan oleh seseorang. Misalnya anak-anak yang dibiasakan 

bangun pagi dan hidup bersih maka akan menjadi kebiasaannya.52 

Moezlichatun menambahkan agar terjadi pembiasaan tingkah laku 

yang baik, terlebih dahulu diciptakan iklim sosial yang dapat 

meningkatkan perasaan saling percaya, karena hanya dalam suasana 

saling percaya tingkah laku yang baik dapat terjadi.53 

Jelasnya, perbuatan yang sering diulang melakukannya tentulah 

akan menjadi kebiasaan, dan bila kebiasaan diulang-ulang terus 

akhirnya akan menjadi bagian dari kepribadian seseorang. Yang 

kemudian termanifestasikan dalam perilaku sehari-hari. 

c. Strategi nasehat    

Menurut Abdurrahman An-Nahlawi adalah strategi nasihat dan 

peringatan akan kebaikan dan kebenaran dengan cara menyentuh kalbu 

dan menggugah untuk mengamalkannya. Sedang nasihat sendiri sajian 

bahasan tentang kebenaran dan kebajikan dengan maksud mengajak 

                                                 
51 Abdullah nasih ulwan, Ibid, hal. 203 
52 Ahmad Tafsir, Op. Cit., hal. 144 
53 Sri Harini Op. cit., hal. 127 
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orang yang dinasihati untuk menjauhkan diri dari bahaya dan 

membimbingnya kejalan yang bahagia. 54 

Didalam menyampaikan pendidikan agama kepada anak-anak 

strategi ini sangat cocok untuk meluruskan pemikiran-pemikiran anak 

yang cenderung memandang sesuatu dengan kaca mata penglihatan 

dan pemikiran yang masih semu. 

Zakiah Darajat mengatakan rasa ingin tahu terhadap sesuatu, 

yang dapat mengakibatkan mereka kadang-kadang menanyakan 

tentang Tuhan, neraka, surga, dan sebagainya. Karena sebelum 

mencapai umur 5 tahun perasaan sianak terhadap Tuhan pada dasarnya 

negatif.55 

Sedangkan menurut Abdullah Nasih Ulwan, nasihat dapat 

membukakan mata anak-anak kepada hakekat sesuatu yang 

mendorongnya menuju situasi luhur, dan menghiasinya dengan akhlak 

mulia, dan membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam. 56 

Bertolak dari uraian diatas, jelaslah bahwa orang tua dalam 

memberikan  nasihat ini harus menggunakan kata-kata yang halus, 

yang dapat menyentuh perasaan, sehingga anak tergugah untuk 

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dan juga nasihat ini 

disampaikan lewat cerita, kisah, atau perumpamaan.  

d. Strategi perhatian atau pengawasan 

                                                 
54 Abdurrahman An-Nahlawi, Op. cit., hal. 289 
55 Zakiah darajad, Ilmu Jiwa Agama, Bulan Bintang, Jakarta, 1989, hal. 35 
56 Abdullah nasih ulwan, Op. cit., hal. 209 
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Yang dimaksud pendidikan dengan perhatian adalah 

mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti 

perkembangan anak dalam pembinaan akidah dan moral, persiapan 

spiritual dan sosial disamping selalu bertanya tentang situasi 

pendidikan jasmani dan daya hasil ilmiah.57 

Kebutuhan naluri anak terhadap kasih sayang tetap akan 

mengiringinya sampai kapanpun, lebih-lebih pada usia dini. Kasih 

sayang ini berupa perhatian orang tua terhadap diri anak-anaknya. 

Sehingga dengan keterikatan kasih sayang dari orang tua anak akan 

mudah menerima apa yang diajarkan orang tua. Anak pun akan 

melaksanakannya karena kepeduliannya tersebut.  

Husain Mazhahiri menganjurkan kepada para ayah-pada 

tingkat dan kedudukan apapun hendaknya menjadikan perhatian 

terhadap anak-anak mereka sebagai bagian pekerjaan yang mendasar, 

dan meluangkan waktu setiap hari untuk mereka. 58 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwasannya 

anak-anak memerlukan perhatian/pengawasan, hal ini disebabkan 

anak-anak masih dalam tahap perkembangan yang memerlukan 

bantuan dan orang lain. 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Strtategi Pelaksanaan 

Pendidikan Agama Islam pada Anak dalam Keluarga. 

                                                 
57 Abdullah nasih ulwan, Ibid, hal. 275 
58 Husain Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak, Lentera, Jakarta, 2002, hal. 139 
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a. Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan agama Islam pada 

anak dalam Keluarga. 

Dalam membahas mengenai faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam keluarga tentunya tidak 

bisa dipisahkan dari sistem yang lebih besar yaitu masyarakat, karena 

keluarga merupakan bagian terkecil dari masyarakat. 

Dalam strategi pelaksanaan suatu pendidikan tentunya tidak 

akan lepas dari dua faktor, baik faktor pendukung atau faktor 

penghambat, begitu juga dengan pelaksanaan pendidikan agama dalam 

keluarga. Berikut ini akan penulis uraikan tentang faktor pendukung 

dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam pada anak dalam keluarga 

, yaitu : 

1. Terjalinnya hubungan yang harmonis dalam keluarga 

Keharmonisan sebuah perkawinan merupakan suatu mata 

rantai yang diperlukan untuk kelanggengan kehidupan keluarga. 

Islam meletakkan hak dan kewajiban antara istri dan suami, agar 

dalam kehidupan keluarga itu terdapat hubungan yang harmonis. 

Karena dengan adanya hubungan yang baik antara sesama anggota 

keluarga akan dapat menunjang perkembangan pendidikan anak. 

2. Lingkungan masyarakat yang agamis 

Lingkungan sangat besar pengaruhnya terhadap 

perkembangan pendidikan anak, disamping memiliki dampak 

positif disisi lain juga terdapat dampak yang negatif. Maka apabila 
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keluarga berada dalam lingkungan yang agamis akan sangat 

mendukung pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam keluarga 

terhadap anak 

3. Terdapat lembaga pendidikan Islam dilingkungan sekitar 

Dengan adanya lembaga pendidikan Islam disekitarnya 

seperti masjid, pondok, madrasah dan sebagaimnnya, maka secara 

tidak langsung hal ini akan berakibat baik terhadap kehidupan 

sebuah keluarga terutama dalam masalah keagamaan 

4. Kesadaran orang tua terhadap pelaksanaan pendidikan agama Islam  

pada anak 

Disamping beberapa faktor diatas, faktor ini sangat penting 

sekali karena dengan adanya kesadaran orang tua itulah, maka 

pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam keluarga akan berhasil 

dengan baik dan harapan yang diinginkan orang tua seperti menjadi 

anak yang sholeh akan terwujud 

 

b. Faktor penghambat pelaksanaan pendidikan agama pada Anak 

dalam keluarga 

Upaya merealisasikan pilar-pilar pendidikan dalam keluarga 

yang bersumber dari al-Qur'an dan Sunnah seringkali mengalami 

banyak hambatan. Sedangkan problematika yang dihadapi oleh orang 

tua dalam melaksanakan pendidikan agama Islam dilingkungan 
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keluarga minimal ada dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern 

yang keduanya ini saling mempengaruhi. 

1) Faktor Intern  

Faktor intern adalah factor yang timbul dari dalam diri 

individu seperti insting atau fitrah yang dibawa sejak lahir59, yang 

meliputi : 

 

 

a) Pendidikan orang tua  

Bekal pendidikan orang tua adalah factor penting yang 

mempengaruhi proses pendidikan. Orang tua yang kurang 

memahami masalah pendidikan, maka kemungkinan besar akan 

mengalami kesulitan untuk dapat mendidik anak-anaknya. 

Pendidikan di rumah mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam perilaku seorang anak, Kurangnya dasar pendidikan agama 

dalam rumah tangga di era modern ini telah menjerumuskan 

anak-anak sehingga mereka memilki perilaku dan pemikiran 

yang menyimpang dari ajaran Islam.60 

b) Kondisi ekonomi orang tua 

Keadaan ekoomi erat kaitanya dengan belajar anak, anak 

yang sedang belajar selain harus dipenuhi kebutuhan pokoknya 

                                                 
59 Hamzah Ya’kub, Etika Islam ( Bandung : CV. Diponogoro, 1993 ), hal 97 
60 Shekh Khalid Bin Abdurrahman Al-Akk, Cara Islam Mendidik Anak ( Jogjakarta : AD-dawa’, 
2006 ), hal 329 - 330 
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juga fasilitas belajarnya. Hal ini dapat dipenuhi jika keluarga 

mempunyai cukup uang.61 

c) Sikap orang tua . 

Apabila seorang anak diperlakukan secara keras oleh 

kedua orang tuanya, seperti dipukul keras, dihina dengan pedas 

maka reaksinya akan tampak ada perilaku dan akhlaknya, gejala 

takut dan cemas akan tampak pada tindak tanduknya.terkadang 

hal itu akan mendorongnya untuk berbuat nakal dan menyimpang 

dalam kehidupan ditengah-tengah masyarakat.62 

2) Faktor Ekstern 

Yang dimaksud dengan faktor ekstern adalah hambatan 

yang datangnya dari luar rumah tangga atau keluarga. Adapun 

faktor ini meliputi  

a) Faktor lingkungan 

Interaksi anak dengan lingkungan tidak dapat dielakkan, 

karen anak membutuhkan teman untuk bermain yang sebaya 

yang bisa diajak bicara. Dalam berteman kadang memiliki 

dampak positif kadang juga berdampak negatif  karena pengaruh 

lingkungan yang sangat besar. Oleh karena itu, orang tua harus 

berhati-hati dalam memilihkan teman dan tidak gampang untuk 

memilih teman yang baik bagi anak-anaknya. 

b) Faktor media massa. 
                                                 
61 Slameto, Belajar dan Factor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 19995), hal. 33 
62 Abdulloh Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam  Pemeliharaan Kesehatan Jiwa Anak, 
( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 1996), hal., 117 
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Diantara faktor yang menghambat adalah apabila anak 

menyaksikan film-film kriminal dan porno dibioskop dan televisi 

atau melalui bacaan majalah- majalah sejenis dan novel yang 

cabul. Semua ini  bisa mendorong anak untuk melakukan tindak 

kekerasan dan menyimpang. Apabila sudah besar nanti tontonan 

itu akan melekat didalam benak dan khayalannya sehingga tidak 

mustahil anak akan melakukan hal yang serupa. Yang tidak 

diragukan lagi , suasana rusak dan tontonan durhaka itu akan 

sangat mempengaruhi jiwa anak.sehingga nasihat dan bimbingan 

orang tua , para pendidik dan guru tidak lagi bermanfaat. 

c) Faktor teknologi informasi 

Kemajuan teknologi saat ini tidak bisa dipisahkan dari 

kehidupan masyarakat terutama anak-anak. Saat ini kita dapat 

lihat betapa kemajuan teknologi telah mempengaruhi gaya hidup 

dan pola pikir anak-anak. Dengan adanya HP dan internet mereka 

bisa mengakses segala informasi dari seluruh dunia. Tentu tak 

semua informasi yang disajikan adalah informasi yang layak di 

akses oleh anak-anak tekadang lewat internet mereka dapat 

dengan bebas menyaksikan segala hal yang berbau pornografi 

dan pornoaksi yang memang dapat diakses dengan mudah di 

dunia maya (internet).63  

                                                 
63 http://www.bawean.net 
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Hal ini tentu menimbulkan efek yang kurang baik bagi 

perkembangan kepribadian remaja. Dari yang semula mereka 

merasa tabu tentang seks, sampai akhirnya mereka melihat 

seksualitas yang di obral di internet tanpa pengarahan serta 

bimbingan yang tepat dan mereka merasa penasaran bahkan 

mencobanya. Karena itu, tak heran jika saat ini pergaulan anak-

anak sangat menghawatirkan dan meresahkan masyarakat 

terutama orang tua. 
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BAB III 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Latar belakang keluarga bapak H. Marhasan 

Sebelum membahas tentang strategi pelaksanaan pendidikan agama 

Islam, faktor-faktor penunjang dan penghambat pelaksanaan pendidikan 

agama Islam dalam keluarga serta cara mengatasinya terlebih dahulu penulis 

akan mengungkapkan gambaran deskriptif keadaan latar belakang obyek 

penelitian yaitu keluarga Bapak H. Marhasan di desa Kemlagi Kec. 

Kemelagi Mojokerto yang menjadi obyek dalam penelitian. Agar 

pembahasan ini nantinya akan mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan 

maka gambaran yang penulis maksud adalah menyangkut hal-hal sebagai 

berikut: 

1) Kediaman keluarga 

Keadaan geografis yang penulis maksud adalah dimana letak 

rumah Bapak H. Marhasan berada, yaitu terletak + 50 M di sebelah 

selatan masjid Al-Hidayah RT 03 RW 02 di desa kemlagi Kec. Kemlagi 

Mojokerto Dengan menempati area tanah seluas + 105 m2 dan dibuat 

rumah seluas + 88 m2 dengan panjang 11 m dan lebar 7 m, sedangkan 

bangunan rumah Bapak H. Marhasan ini relatif sederhana dan rumah 

Bapak H. Marhasan bisa dikatakan tergolong sedang tidak kecil dan 

58 
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tidak terlalu besar, kalau dilihat dari segi ekonomi keluarga ini tergolong 

menengah. 

Adapun desa ini secara administratif berbatasan dengan desa-

desa lain yaitu sebelah utara desa Mojodadi, sebelah timur desa 

Mojodadi, sebelah selatan desa Mojopilang  dan sebelah barat dibatasi 

dengan desa Mojowono. 

2) Keadaan keluarga 

Untuk lebih jelasnya mengenai kondisi keadaan keluarga Bapak 

H. Marhasan akan penulis jelaskan di bawah ini . 

a) Asal keluarga 

Bapak H. Marhasan berasal dari desa Payaman Kecamatan 

Paciran Kabupaten Lamongan, kalau dilihat dari latar belakang 

keluarga, memang bapak ini berasal dari keluarga baik-baik maka 

wajar bila pelaksanaan pendidikan dalam keluarga berhasil dengan 

baik karena Bapak H. Marhasan memiliki visi dan misi yang jelas 

dalam memberikan pendidikan agama pada anak-anaknya, dia 

menyadari bahwa pendidikan itu sangat penting bagi setiap manusia 

khususnya pendidikan agama dan disamping itu juga memiliki 

pengetahuan agama yang cukup dan dia juga pernah kuliah di IKAHA 

Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Tebuireng Cukir Jombang. 

Adapun istrinya bernama Shofiyah berasal dari desa Payaman 

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan, istrinya juga berasal dari 

keluarga baik-baik dan pendidikan terakhir istrinya adalah lulusan 
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SLTA dan dulu juga berada di pondok. Dan setelah menikah mereka 

menetap di desa kemlagi Kec. Kemlagi Mojokerto.1 

b) Jumlah anggota keluarga 

Jumlah keluarga Bapak H. Marhasan ada delapan diantaranya: 

No Nama TTL Pend. Pekerjaan Hub. 
Keluarga 

1 H. Marhasan Lamongan, 17-8-1945 akade
mi 

Guru /PNS Kepala Keluarga 

2 Shofiyah Lamongan, 04-2-1960 SLTA Ibu Rumah 
Tangga 

Istri 

3 M. Hisbullah 
Huda 

Jombang, 04-10-1980 S1 Mahasiswa  Anak 

4 Nunik 
Mufarochah 

Jombang, 07-12-1981 S1 Guru  Anak 

5 Nasrulloh Huda Mojokerto,17-8-1987 SLTA Mahasiswa 
 

Anak 

6 M. Habibulloh 
Huda 

Mojokerto, 03-6-1991 SLTA Pelajar Anak 

7 M. nashirudin Mojokerto, 17-12-1994 SMP Pelajar 
 

Anak 

8 Al Badrotus 
Tsaniyah 

Mojokerto, 28-11-1996 SMP Pelajar  Anak 

 

c) Kelebihan dari Bapak H. Marhasan 

Bapak H. Marhasan bekerja sebagai guru (Pegawai Negeri 

Sipil), adapun aktifitas sehari-harinya disamping mengajar juga 

membantu menangani TPQ yang ada di desa kemlagi disamping itu 

juga menjaga kios yang ada di rumahnya, meskipun Bapak H. 

Marhasan mempunyai kesibukan akan tetapi komunikasi pada keluarga 

berjalan dengan baik, lancar dan tidak lengah, terhadap pendidikan 

anaknya. Sedangkan status sosialnya berdasarkan observasi yang 

                                                 
1 Interview dengan Bapak H. Marhasan, Tgl 28-11-2009 
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penulis peroleh dia juga sebagai seorang ketua Ta'mir Masjid dan 

tokoh agama di desa kemlagi.2  

d) Tujuan Keluarga bapak H. Marhasan memberikan pendidikan agama 

Islam terhadap anaknya. 

Tujuan saya yang paling utama adalah agar anak-anak 
saya kelak menjadi anak yang sholeh, mandiri dan 
berguna bagi masyarakat. 
 
Adapun tujuan keluarga bapak H. Marhasan memberikan 

pendidikan agama Islam pada anak-anaknya adalah : 

1) Supaya pendidikan yang diperolehnya itu akan menjadikan mereka 

mandiri, berhasil dan dapat meraih masa depan yang cerah dalam 

hidupnya dan berguna bagi masyarakat, selain itu agar kelak 

menjadi orang yang pandai dalam ilmu agama khususnya dan ilmu 

pendidikan pada umumnya. 

2) Mereka ingin agar dengan pendidikan agama yang diberikan pada 

anak-anaknya tersebut nantinya mereka (anaknya) menjadi anak 

yang sholeh karena dengan demikian mereka akan berbudi pekerti 

luhur dan berbakti pada orang tua serta mendo'akan orang tuanya.3 

e) Pentingnya pendidikan agama menurut keluarga bapak H. Marhasan 

Sebagaimana telah penulis jelaskan pada bab I, bahwasanya 

keluarga bapak ini sangat memperhatikan pendidikan anak-anaknya 

baik itu pendidikan umum maupun pendidikan agama. Hal ini terbukti 

dengan tanggung jawab mereka terhadap anaknya, yakni dengan 

                                                 
2      Observasi Tgl 28-11-2009 
3      Interview, Tgl 28-11-2009 
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menyekolahkan anaknya baik di sekolah umum maupun di sekolah 

agama. Dan ini terbukti pada anaknya yang terakhir biarpun dia 

sekolah di sekolah umum tapi dia tetap dimasukkan PONPES, dan ini 

dilakukan tidak pada anaknya yang terakhir saja tetapi juga pada anak-

anaknya yang lain yang sekarang sudah kuliah atau sudah lulus S1. Dia 

melakukan hal ini karena dengan pendidikan itu akan mengantarkan 

anaknya pada masa depan yang cerah dan supaya anaknya lebih baik 

dari pada orang tuanya disamping alasan tersebut pada hakikatnya 

menurut dia pendidikan umum dan pendidikan agama sama pentingnya 

untuk memahami ayat-ayat Allah swt. sedangkan tujuan akhir dari 

semua itu adalah ketaqwaan dan kedudukan manusia pada pencipta-

Nya.4 

f) Tanggung jawab terhadap pendidikan agama Islam menurut keluarga 

bapak H. Marhasan 

Pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam keluarga 

merupakan hal yang sangat penting dan mutlak dilakukan kedua orang 

tua sejak awal pembentukan keluarga sebab keluarga adalah 

pendidikan pertama dan utama sekaligus fungsi peletak dasar 

pembentukan pribadi anak. Dengan adanya orang tua yang selalu 

melakukan pendidikan agama dalam keluarga ini berarti orang tua 

telah melakukkan salah satu tanggung jawab mendidik anak atau 

keluarga dengan pendidikan agama. Mereka menyadari bahwa 

                                                 
4      Interview, Tgl 28-11-2009 
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keluarga merupakan peran vital bagi pembentukan pribadi anak sejak 

lahir, oleh karena itu pelaksanaan pendidikan agama dalam keluarga 

betul-betul diperlukan dan diwujudkan secara nyata. 

Sebagaimana penulis sebutkan pada bab II bahwasanya 

tanggung jawab keluarga terhadap pendidikan anak dalam Islam 

meliputi : 

1) Pendidikan jasmani . 

2) Tanggung jawab pendidikan aqliyah. 

3) Tanggung jawab pendidikan rohani 

Sedangkan keluarga ini menyatakan bahwa tanggung jawab 

orang tua terhadap anak-anaknya pada prinsipnya terdiri dua hal yaitu: 

a) Mengupayakan pendidikan secara kontinyu artinya sejak anak 

masih dalam kandungan sejak itu pula anak mulai mendapatkan 

pendidikan hingga sampai anak dewasa  

b) Menghindarkan anaknya dari segala sesuatu yang bisa 

menghancurkan masa depan anak, baik secara langsung maupun 

tidak. Yang tidak langsung misalnya memberi nafkah dari hasil 

perbuatan haram dan yang langsung misalnya memberi contoh 

yang tidak benar.5 

 

 

                                                 
5       Interview, Tgl 29-11-2009 
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g) Sikap keluarga bapak H. Marhasan terhadap pelaksanaan pendidikan 

agama pada anak 

Dengan sibuknya orang tua karena harus mencari nafkah dan 

lain sebagainya kadang orang tua lengah dan lupa terhadap pendidikan 

anaknya terutama pendidikan agamanya, dan anggapan orang tua yang 

kadang salah menilai bahwa pendidikan anaknya sudah cukup 

diserahkan pada suatu lembaga yakni sekolah atau guru ngajinya saja. 

Karena anggapan yang semacam itulah pendidikan agama dalam 

keluarga bisa tidak tercapai.  

Kalau dalam hal pendidikan saya sangat-sangat hati-hati 
apalagi pendidikan agama, walaupun saya sibuk untuk 
mencari nafkah saya tetep memperhatikan anak-anak 
dengan cara mengecek ulang ngajinya, sekolahnya, Itu saya 
lakukan setiap hari, supaya saya tahu perkembangan anak 
saya. (terjemahan dari bahasa jawa) 
 

Adapun keluarga Bapak H. Marhasan ini meskipun sibuk 

mereka tetap memperhatikan pada pendidikan agama anaknya dan hal 

ini terbukti ketika tiba waktu shalat maghrib dan isya' mereka selalu 

mengajak anaknya untuk shalat berjamaah, membantu anaknya 

mengerjakan PR dan ini dilakukan dengan cara bergantian dengan  

istrinya, dan disamping itu anaknya juga dibekali dengan pendidikan 

agama yaitu dimasukkan ke TPQ akan tetapi mereka tidak 

menyerahkan semua pada sekolah atau guru ngajinya dan orang tua 

selalu menanyakan tentang pelajaran yang didapatnya di sekolah atau 

di TPQnya dan bila perlu mereka menambahkan materi yang sekiranya 

belum didapatkannya. 
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Keluarga ini bersikap demikian karena menganggap bahwa 

rumah merupakan sekolah pertama dan utama untuk mengantarkan 

mereka (anak) dalam perggaulan antar manusia, oleh karena itu 

mereka memberikan pendidikan pada anak-anaknya sejak mereka 

dilahirkan. Hal ini sangat penting bagi kelanjutan masa depan mereka, 

terutama dalam mengenalkan mereka pada Tuhannya dengan metode 

yang sesuai dengan pertumbuhan jasmani dan rohaninya, dalam 

keluarga ini baik bapak maupun ibu sangat berperan dalam pendidikan 

anaknya  karena mereka menyadari bahwa sudah kewajiban orang tua 

untuk memberikan pendidikan pada anak-anakya.6 

h) Materi pendidikan agama Islam dalam keluarga bapak H. Marhasan. 

Sebagaimana penulis sebutkan pada bab II, bahwasannya 

materi pokok  pendidikan agama Islam dalam keluarga terdiri dari lima 

hal yaitu pendidikan Aqidah, Ibadah, Akhlaq, Mental serta 

kemasyarakatan (Sosial). 

Untuk masalah materi yang saya berikan kepada anak-
anak yang paling utama adalah Aqidah, Ahlak, Ibadah, 
dan membaca Al-Qur’an karena pendidikan tersebut bisa 
mengantarkan anak menjadi anak yang bertqwa kepada 
Allah SWT, dan patuh terhadap kedua orang tua. 
(terjemahan bahasa jawa) 
 

Adapun untuk memberikan materi pendidika agama Islam yang 

diajarkan keluarga bapak H. Marhasan terhadap anaknya adalah 

sebagai berikut : 

 

                                                 
6        Interview, Tgl 29-11-2009 
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1) Materi pendidikan aqidah (keimanan) 

   Mengenai materi pendidikan agama yang harus ditanamkan pada 

anak adalah masalah aqidah (keimanan) karena pendidikan aqidah 

merupakan masalah prinsip yang akan mengantarkan anak menjadi figur 

mukmin yang baik yaitu pribadi yang bersih dari sifat-sifat syirik oleh 

karena itu sebelum anak dididik orang lain maka orang tua harus 

mengenalkan pendidikan aqidah terlebih dahulu. 

Sebagaimana penulis sebutkan pada bab II, bahwasannya materi 

pendidikan aqidah yang diberikan pada anaknya meliputi: Pendengaran 

adzan dan iqomah ketika anak baru lahir, membiasakan anak 

mengucapkan dua kalimat syahadat, mengenalkan kekuasaan dan 

keagungan Allah serta mengenalkan hukum halal dan haram. 

Adapun strategi pemberian materi sebelum masuk TK adalah  

a) Materi pendidikan aqidah pertama kali diberikan anaknya adalah 

mendengarkan adzan dan iqomah ketika anaknya baru lahir 

b) Melatih anaknya menghafal bacaan syahadatain, tasbih, tahmid, 

surat-surat al-Qur'an yang pendek dan do'a sehari-hari. 

c) Mengajarkan serta mengenalkan hukum halal dan haram dengan 

tujuan agar mngerti hal-hal yang dilarang agama.7 

2) Materi pendidikan ibadah 

Setelah memberikan materi pendidikan aqidah maka materi yang 

diberikan adalah materi pendidikan ibadah materi ini juga penting 

                                                 
7        Interview, Tgl 29-11-2009 
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diberikan sebab ibadah merupakan bukti pengabdian manusia pada Allah 

karena dorongan iman yang sudah tertanam dalam hatinya. 

Sebagaimana penulis sebutkan pada bab II, bahwasannya materi 

pendidikan ibadah meliputi : melatih anak berdo'a setiap akan dan 

selesai melakukan sesuatu, mengajarkan shalat sejak usia tujuh tahun, 

melatih anaknya berpuasa pada bulan Ramadhan serta melatih anaknya 

bersedekah dan sebagainya. 

Adapun materi pendidikan ibadah ini diberikan sejak anak 
mulai masuk TK, dan strateginya yaitu: Mengajarkan 
membaca al-Qur'an, mengajarkan anaknya untuk shalat lima 
waktu meskipun belum bisa, melatih anaknya berpuasa, 
terutama pada bulan ramadhan meskipun tidak sampai 
selesai, dan setelah memasuki SLTP anaknya dimasukkan di 
PONPES. 

 
  Jadi Bapak H. Marhasan juga menerapkan materi pendidikan 

ibadah, yang kami sebutkan pada bab II karena pendidikan ibadah ini 

juga penting diberikan sejak anak usia dini sebab ibadah merupakan 

bukti pengabdian manusia pada Allah karena dorongan iman yang sudah 

tertanam dalam hatinya 

3) Materi pendidikan akhlaq 

Materi pokok pendidikan agama yang harus diberikan pada anak 

adalah materi pendidikan akhlaq, pendidikan akhlaq ini merupakan 

bekal untuk menjadi pribadi muslim yang ideal, sebab keislaman serta 

keimanan seseorang tidak akan sempurna jika tidak dibarengi dengan 

akhlaq atau perilaku yang baik. 
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Sebagaimana penulis sebutkan pada bab II, bahwasannya materi 

pokok pendidikan akhlaq  ada tiga hal yaitu: akhlaq kepada orang tua, 

akhlaq kepada sesama manusia dan akhlaq pada diri sendiri. 

Adapun materi pokok pendidikan akhlaq ini juga diberikan pada 

anak sejak dini, dan strategi penyampaiannya adalah: 

a) Membiasakan anaknya untuk berkata jujur pada siapapun serta 

dijelaskan akibat dari perbuatannya tersebut. 

b) Menganjurkan pada anak-anaknya untuk bertingkah laku yang sopan 

baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat. 

c) Mengajarkan bagaimana makan dan minum yang baik.8 

4) Materi baca tulis Al-Qur'an. 

Materi baca tulis al-Qur'an merupakan salah satu dasar untuk 

menjadi seorang muslim yang ideal, karena tanpa adanya bekal 

membaca dan menulis Al-Qur'an sejak dini maka anak akan sulit untuk 

memahami dan membaca  Al-Qur'an yang mana Al-Qur'an merupakan 

pedoman dalam hidup di dunia dan akhirat kelak. 

Pendidikan Al-Qur’an adalah pendidikan yang sangat-
sangat penting bagi keluarga kami, jadi anak di usia dini 
mulai umur 5 sampai 7 tahun saya perkenalkan dengan 
huruf-huruf hijaiyah, cara membacanya, dan saya masukan 
di lembaga-lembaga Al-Qur’an.(terjemahan dari bahasa 
jawa) 
 

Adapun strategi keluarga Bapak H. Marhasan dalam 

menyampaikan materi baca tulis al-Qur'an adalah: 

                                                 
8         Interview, Tgl 29-11-2009 
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a) Ketika anak sudah memasuki usia 5 tahun dia sudah dikenalkan 

dengan huruf-huruf hijaiyah. 

b) Ketika anak sudah memasuki usia 7 tahun anak sudah diajarkan 

membaca dan menulis huruf hijaiyah    

c) Disamping dirumah diajarkan membaca dan manulis huruf hijaiyah 

anaknya juga dimasukkan dalam lembaga formal (TPQ) agar 

seorang anak lebih cepat bisa membaca dan menulis huruf hijaiyah. 

 

B. Strategi Pelaksanaan Pendidikan Agama pada Anak dalam Keluarga 

Bapak H. Marhasan 

   Sebagaimana yang penulis sebutkan bahwa yang menjadi obyek 

dalam penelitian ini adalah keluarga Bapak H. Marhasan di desa kemlagi 

Kec. Kemlagi Mojokerto. 

   Berhasil tidaknya tujuan pendidikan yang diberikan pada anaknya 

terkait erat dengan cara atau strategi yang digunakan dalam 

penyampaiannya, sebagaimana penulis sebutkan pada bab II, bahwasannya 

ada lima macam strategi yang dipakai oleh seorang pendidik diantaranya 

adalah strtategi keteladanan, strategi pembiasaan, strategi nasihat, strategi 

dengan memberikan perhatian dan strategi hukuman. 

“Strategi-strategi yang kami pakai untuk mendidik anak tidak 
terlalu banyak dan neko-neko(maca-macam), yang terpenting 
adalah keteladanan, perhatian, pembiasaan, dan satu lagi 
hukuman. 

 
Demikian juga dalam keluarga Bapak H. Marhasan strategi yang 

digunakan dalam mendidik anak-anaknya adalah : 
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1. Strategi keteladanan 

Keteladanan merupakan salah satu strategi yang efektif untuk 

mendidik anak dalam masalah agama, hal ini karena orang tua dijadikan 

tokoh sebagai tolak ukur dalam segala tindak tanduk perbuatannya 

sehingga keteladanan yang diberikan orang tua kepada anaknya menjadi 

faktor penentu baik buruknya pribadi seorang anak. 

Dalam hal ini strategi yang dilakukan keluarga Bapak H. Marhasan 

adalah : 

a) Dalam berpakaian, mereka selalu berpakaian sopan. 

b) Dalam berbicara, mereka selalu menggunakan bahasa yang halus. 

c) Menjelaskan pada anaknya cara mencari rizki yang halal 

d) Mengajarkan pada anaknya jangan sampai mengambil sesuatu yang 

bukan miliknya biarpun itu milik orang tuanya sendiri, mereka tetap 

harus minta izin dahulu. 

e) Mengajarkan untuk menghormati orang lain.9  

2. Strategi pembiasaan 

Mendidik anak dengan strategi pembiasaan akan memudahkan kedua 

belah pihak, yakni kepada orang tua tidak banyak mengeluarkan tenaga 

sedangkan bagi anak sendiri akan mudah dihafal dan mudah masuk kedalam 

jiwanya dan setelah itu pembiasaan akan menyatu pada dirinya dan 

diaplikasikan tanpa merasakan keterpaksaan, strategi ini juga dilakukan dalam 

                                                 
9        Interview, Tgl 29-11-2009 
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keluarga Bapak H. Marhasan dalam menyampaikan materi pendidikan agama 

antara lain yaitu : 

a) Mulai mengajarkan shalat pada anaknya ketika masuk TK  

b) Membiasakan hidup sederhana dan membiasakan anaknya untuk 

menabung dari sisa uang sakunya  

c) Melatih anaknya untuk bekerja keras dan meyakinkan pada anaknya 

bahwa kekayaan itu tidak datang dengan sendirinya tanpa adanya usaha. 

d) Melaksanakan shalat berjamaah 

Untuk shalat berjamaah ini hampir setiap hari dilakukan keluarga 

Bapak H. Marhasan di masjid terutama shalat maghrib dan isya' meskipun 

tidak semua keluarga ikut berjamaah karena harus ada salah satu yang 

menjaga rumah dan disamping itu ada juga anaknya yang tinggal di 

PONPES jadi tidak mungkin untuk melaksanakan shalat berjamaah 

dirumah kecuali ketika liburan. 

Dan khusus pada hari jum'at anak laki-lakinya harus mengikuti 

jama'ah shalat jum'at di masjid, karena itu merupakan kewajiban bagi 

kaum laki-laki dan sunnah bagi wanita.10   

e) Mengaji setiap setelah maghrib 

Mengaji setelah maghrib ini sudah biasa dilakukan dalam keluarga 

ini karena dia selalu mengajak anggota keluarga untuk mengaji setiap 

setelah shalat maghrib meskipun hanya sebentar. 

                                                 
10        Interview, Tgl 30-11-2009 
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Mengaji setiap sehabis maghrib harus selalu dilakukan karena 

disamping agar ingat kepada Allah juga sarana untuk mengirim do'a pada 

orang tua yang sudah meninggal dan itu biasanya dilakukan setiap malam 

Jum'at.11  

"Saya biasanya setiap hari setelah maghrib mendengar suara 
orang yang membaca al-Qur'an biasanya suara Ibu H. Marhasan 
biasanya suara Anaknya, kalau anaknya sedang berada di 
rumah".12 (Terjemahan dari bahasa jawa) 
 

Dalam keluarga Bapak H. Marhasan mengaji setiap setelah 

maghrib sering dilakukan, ini terbukti ketika setelah maghrib sering 

terdengar suara orang yang sedang membaca Al-Qur'an, terkadang suara 

isterinya terkadang suara anaknya dan ini sudah dari dulu. 

f) Mengikuti kegiatan keagamaan di masyarakat 

Untuk kegiatan keagamaan ini keluarga Bapak H. Marhasan bisa 

dibilang tidak pernah absen karena dia menjadi salah satu tokoh 

masyarakat dan biasa mengisi pengajian dalam kegiatan rutin jama'ah 

yaasin dan tahlil yang ada di desa Kemlagi, begitu juga dengan isteri 

Bapak H. Marhasan beliau juga tidak pernah absen  dalam kegiatan 

masyarakat disamping itu isteri bapak H. Marhasan juga aktif dalam salah 

satu organisai Islam yang ada di kecamatan Kemlagi.13 

Sedangkan untuk anaknya diharuskan mengikuti kegiatan 

keagamaan dimasyarakat seperti dibaiyah, yasinan dan tahlil. Karena di 

desa Kemlagi terdapat kegiatan keagamaan khusus untuk anak-anak 

                                                 
11        Interview dengan Ibu Sofiyah. Tgl 16-12-2009 
12        Interview dengan Bapak Sarimen, tetangga Bapak H.Marhasan, Tgl 16-12-2009 
13       Interview dengan Ibu Sutinah tetangga dekat, Tgl 17-12-2009 
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dengan tujuan agar anak nantinya terlatih dalam memimpin yasin atau 

tahlil dan kalau diminta untuk memimpin yasin atau tahlil mereka selalu 

siap.14 

3. Strategi perhatian 

Selain mendidik agama seperti di atas ada strategi lain yang juga 

penting dilakukan oleh keluarga ini yaitu dengan memberikan perhatian 

pada anak karena hal ini akan memudahkan orang tua dalam mengontrol 

setiap aspek kehidupan anak dan akan memudahkan orang tua untuk 

melaksanakan pendidikan kepada anak. Dengan adanya perhatian yang 

cukup dari orang tua untuk anak maka segala perkembangan serta perilaku 

anak yang sekecil apapun akan dapat diketahui, sehingga apabila anak 

melakuan penyimpangan perilaku maka dengan cepat akan segera teratasi, 

Untuk itu perhatian mutlak sangat diperlukan terutama bagi anak. 

Saya pernah menjumpai anaknya bergaul dengan anak yang 
perilakunya bisa dikatakan kurang baik di desa Kemlagi tiba-tiba 
Bapak H. Marhasan lewat pulang dari mengajar dan menjumpai 
anaknya yang sedang bermain dengan pemuda yang perilakunya 
kurang baik tersebut dan seketika itu pula Bapak H. Marhasan 
langsung menyuruh anaknya untuk segera pulang.15 
 

Strategi ini dalam keluarga Bapak H. Marhasan juga diterapkan, 

mereka selalu memperhatikan pertumbuhan serta perkembangan anaknya 

dan selalu memantau dengan siapa anaknya bergaul, sebab sekarang 

banyak perilaku yang menyimpang dilakukan anak-anak SLTP atau SLTA 

seperti minum-minuman keras, narkoba dan sebagainya. Melihat 

                                                 
14        Interview dengan Ibu Sofiyah, Tgl 17–12-2009 
15        Interview dengan Bapak suwito Tetangga dekatnya, Tgl 17-12-2009 
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maraknya hal tersebut dan adanya kekhawatiran maka keluarga ini sangat 

memperhatikan tingkah laku anaknya baik di dalam maupun di luar 

rumah.16 

4. Strategi hukuman 

Hukuman bisa juga digunakan dalam strategi pelaksanaan 

pendidikan agama Islam di rumah, hukuman ini diberikan sebagai akibat 

dari adanya pelanggaran atau kesalahan selain itu hukuman ini juga 

dianggap sebagi titik tolak ukur untuk mengadakan perbaikan dari 

kesalahan sebelumnya sehingga tidak akan terjadi kesalahan yang kedua 

kalinya. Cara ini dilakukan apabila ada perilaku yang menyimpang seperti 

tidak sholat dan sebagainya yang dianggap keterlaluan. 

Hukuman yang sering dipakai oleh Bapak H. Marhasan adalah 

dengan memarahi anaknya, sehingga anaknya takut kalau terlambat waktu 

shalat, itu hanya terlambat belum lagi kalau anaknya tidak shalat tidak 

tahu hukuman apa yang diberikan Bapak H. Marhasan kepada anaknya.17 

Saya pernah melihat ketika anak saya kemalaman karena bermain 
dan belum shalat ashar, ketika pulang dan tiba di rumah,  Bapak 
H. Marhasan langsung memarahinya .18 
 

Hukuman yang biasanya diberikan oleh Bapak H. Marhasan 

kepada anaknya yang membuat kesalahan adalah dengan cara memarahi 

anaknya dengan tujuan agar tidak diulangi lagi yang kedua kalinya, seperti 

ketika anaknya yang kemalaman sholat ashar karena main 

 
                                                 
16        Interview, 30-11-2009 
17        Interview dengan Ibu Sofiyah, Tgl 17-12-2009 
18        Interview dengan Ibu Sofiyah, Tgl 17-12-2009 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 75 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pendidikan Agama 

pada Anak dalam Keluarga Bapak H. Marhasan 

Dalam setiap pendidikan tentunya tidak akan lepas dari dua faktor 

yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat, begitu juga dalam keluarga 

Bapak H. Marhasan pelaksanaan pendidikan agama Islam juga menemui 

dua faktor tersebut baik itu yang datangnya dari dalam maupun datang dari 

luar. 

1. Faktor pendukung strategi pelaksanaan pandidikan agama Islam dalam 

keluarga Bapak H. Marhasan 

Adapun faktor pendukung strategi pelaksanaan pendidikan agama 

dalam keluarga Bapak H. Marhasan antara lain adalah : 

a. Kesadaran orang tua dalam melaksanakan pendidikan agama Islam 

Keluarga ini menganggap bahwa pendidikan itu sangat penting 

bagi setiap manusia baik itu pendidikan umum maupun pendidikan 

agama oleh karena itu orang tua membekali anaknya dengan 

pendidikan agama sejak usia dini yang dimuali dari lingkungan rumah 

sebelum dia mendapatkannya di sekolah atau dari guru ngajinya dan 

disamping menyekolahkan, anaknya juga dimasukkan dalam PONPES, 

karena dengan adanya bekal agama dalam diri anak maka orang tua 

akan merasa berkurang  beban yang ada dalam pundaknya sebelum 

melepaskan anaknya untuk belajar lebih mandiri.    
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b. Terjalinnya hubungan yang harmonis antara kedua orang tua  

Dari hasil interview yang penulis peroleh memang dalam 

keluarga ini hampir tidak pernah terjadi pertengkaran (konflik) dalam 

rumah tangga mereka kalaupun ada itu hanya masalah kecil dan itupun 

segera teratasi dan diambil jalan terbaik sehingga tidak sampai terjadi 

konflik dalam keluarga yang mana dapat mengganggu keharmonisan 

rumah tangga mereka, baik itu hubungnan kedua orang tua mereka 

atau hubungan dengan anak-anakya karena dengan hubungan yang 

harmonis inilah pelaksanaan pendidikan agama dalam keluarga dapat 

berjalan sesuai dengan keinginan. 

Disamping itu untuk menjaga keharmonisan keluarga biasanya 

Bapak H. Marhasan juga mengajak keluarga untuk berlibur (rekreasi) 

untuk menghilangkan kejenuhan. 

c. Lingkungan masyarakat yang agamis 

Lingkungan mempunyai pengaruh yang besar dalam strategi 

pelaksanaan pendidikan agama dalam keluarga, karena tanpa adanya 

dukungan dari lingkungan yang baik maka pelaksanaan pendidikan 

agama dalam keluarga akan mengalami hambatan baik itu sedikit 

maupun banyak, oleh karena itu untuk merealisasikan pelaksanaan 

pendidikan agama Islam dibutuhkan keterpaduan antara keluarga 

dengan lembaga sekolah atau masyarakat. 

Adapun lingkungan keluarga Bapak H. Marhasan bisa dibilang 

baik dengan demikian jarang terjadi kontradiksi antara pendidikan 
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agama dengan yang diajarkan sehingga berhasil dalam melaksanakan 

pendidikan agama terhadap anaknya karena tidak ada pengaruh yang  

negatif dari lingkungan sekitar 19 

d. Terdapat lembaga pendidikan Islam dilingkungan sekitar 

Yang dimaksud lembaga pendidikan Islam disini adalah segala 

sesuatu yang ada hubungannya dengan pendidikan agama atau dapat 

menjadi penunjang kelangsungan pelaksanaan pendidikan agama 

dalam keluarga Bapak H. Marhasan, dengan adanya lembaga 

pendidikan Islam tersebut akan sangat menunjang sekali terhadap 

keberhasilan pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam keluarga. 

Adapun sarana yang ada adalah meliputi: 

1) Masjid sebagai tempat untuk melaksanakan keagamaan seperti 

shalat jamaah, tadarus Al-Qur'an dan sebagainya. 

2) Tempat pendidikan Al-qur’an (TPQ), secara langsung hal ini 

barakibat baik terhadap kehidupan keluarga terutama dalam 

masalah pendidikan agama.20 

2. Faktor penghambat strategi pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam 

keluarga bapak H. Marhasan 

Adapun faktor penghambat pelaksanaan pendidikan agama 

dalam keluarga Bapak H. Marhasan adalah yang datang dari luar yaitu 

media massa terutama TV yang mana pada akhir-akhir ini tayangan TV 

berdampak negatif terhadap perkembangan pendidikan anak misalnya 

                                                 
19        Interview, Tgl 31-11-2009 
20        Interview, Tgl 31-11-2009 
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adegan setengah telanjang, budaya kafir yang di tuangkan dalam film-

film kekerasan, pembunuhan, pemakaian narkoba, pemerkosaan dan 

sebagainya. Disamping itu acara anak-anak rata-rata ditayangkan pada 

waktu shalat sehingga hal ini akan mengganggu aktifitas anak, karena 

biasanya mereka itu keasyikan nonton TV sehingga lupa dengan ngaji 

dan shalatnya, inilah penghambat pelaksanaan pendidikan agama dalam 

keluarga sedangkan penghambat yang datang dari dalam tidak ada 

semuanya lancar karena orang tua memiliki bekal yang cukup untuk 

mendidik anaknya.21 

Disamping itu ada juga faktor lain yaitu pengaruh ajakan teman 

untuk bermain diwaktu-waktu belajar sehingga anak kurang 

berkonsentrasi dalam belajar karena biasanya diteriaki teman-temannya 

dari luar rumah untuk diajak bermain.22      

 

D. Analisis Data 

Berdasarkan paparan data pada sub bab sebelumnya, maka hasil dari 

penelitian sebagai berikut: 

1. Dari latar belakang objek penelitian yaitu keluarga Bapak H. Marhasan 

yang berada di desa Kemlagi Kec. Kemlagi Mojokerto, bahwasanya 

dilihat dari pendidikan orang tua, visi, misi, tujuan dan strategi , maka 

dapat dikatakan keluarga ini memiliki kepedulian dan tanggung jawab  

yang tinggi dalam memberikan pendidikan agama pada anak. Hal ini 

                                                 
21       Interview, Tgl 31-11-2009 
22       Interview dengan Ibu Sofiyah, Tgl 31-11-2009 
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terbukti dengan memberikan pendidikan agama kepada anak semenjak 

balita serta memasukkannya ke pesantren. 

M. Quthb, mengatakan : 
 
“bahwa Islam melakukan pendidikan melalui teladan, teguran, 
hukuman, cerita,pembiasaan, dan melalui pengalaman-pengalaman 
konkret. Sedangkan Fuaduddin, strategi dalam pengasuhan dan 
pendidikan anak dalam keluarga Islam antara lain melalui 
pembiasaan, keteladanan, nasihat, dialog, dan melalui pemberian 
penghargaan atau hukuman23 

 
2. Strategi-strategi yang digunakan oleh bapak H. Marhasan dalam 

pelaksanaan pendidikan agama pada anak dalam keluarganya, yaitu : 

a) Strategi keteladanan 

Dalam melaksanakan strategi keteladan keluarga Bapak H. 

Marhasan tidak hanya memberikan nasehat kepada anaknya, akan 

tetapi mereka memberikan contoh yang baik kepada anaknya yaitu 

dalam berpakaian selalu sopan, berbicara dengan bahasa yang 

halus, mengajarkan cara mecari rizki yang halal, tidak mengambil 

barang yang bukan haknya. 

Strategi keteladanan menurut Abdullah Nasih Ulwan, menjadi   
faktor penting dalam menentukan baik-buruknya anak. Jika 
pendidik jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani dan 
menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang bertentangan 
dengan agama, maka sianak akan tumbuh dalam kejujuran, 
terbentuk dalam akhlak mulia, berani dan menjauhkan diri dari 
perbuatan yang bertentangan dengan agama.24 
 

Oleh karena itu, keteladanan dalam pendidikan merupakan 

strategi yang berpengaruh dalam mempersiapkan dan membentuk 

                                                 
23 Sri Harini, Mendidik Anak Sejak Dini, Kreasi Wacana, Yogyakarta, 2003, hal 120 
24 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam II, Pustaka Amani, Jakarta, 2002, hal 
142 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 80 

aspek moral, spiritual, dan etos sosial anak. Mengingat orang tua 

adalah figur terbaik dalam pandangan anak. 

b) Strategi pembiasaan 

Dalam menjalankan strategi pembiasaan keluarga ini 

melaksanakan pembiasaan kepada anaknya sejak kecil ini 

dilakukan agar tidak ada unsur keterpaksaan dalam menjalaninya  

Anak-anak usia pra sekolah mempunyai daya tangkap dan 

potensi sangat besar untuk menerima pengajaran dan pembiasaan 

dibanding pada usia lainnya25 

Oleh karena itu, orang tua dan para pendidik perlu 

memusatkan perhatian dan pengajaran terhadap anak-anak sejak ia 

memulai memahami realita kehidupan ini, diantaranya, mulai 

mengajarkan shalat pada anaknya ketika masuk TK, membiasakan 

hidup sederhana dan membiasakan anaknya untuk menabung dari 

sisa uang sakunya, melatih anaknya untuk bekerja keras, 

melaksananakan sholat berjamaah, mengaji setiap setelah sholat 

maghrib, mengikuti kegiatan keagamaan di masyarakat. 

c) Strategi perhatian 

Selain mendidik agama seperti di atas ada strategi lain yang  

dilakukan oleh keluarga ini yaitu dengan memberikan perhatian 

pada anak karena hal ini akan memudahkan orang tua dalam 

                                                 
25 Abdullah Nasih Ulwan, Ibid, hal.203 
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mengontrol setiap aspek kehidupan anak dan akan memudahkan 

orang tua untuk melaksanakan pendidikan kepada anak. 

Husain Mazhahiri menganjurkan kepada para ayah-pada 

tingkat dan kedudukan apapun hendaknya menjadikan perhatian 

terhadap anak-anak mereka sebagai bagian pekerjaan yang 

mendasar, dan meluangkan waktu setiap hari untuk mereka26 

Keluarga Bapak H. Marhasan selalu memperhatikan 

pertumbuhan serta perkembangan anaknya dan selalu memantau 

dengan siapa anaknya bergaul. Dengan adanya perhatian yang 

cukup dari orang tua untuk anak maka segala perkembangan serta 

perilaku anak yang sekecil apapun akan dapat diketahui, sehingga 

apabila anak melakuan penyimpangan perilaku maka dengan cepat 

akan segera teratasi, Untuk itu perhatian mutlak sangat diperlukan 

terutama bagi anak. 

d) Strategi hukuman 

Hukuman yang biasanya diberikan oleh Bapak H. 

Marhasan kepada anaknya yang membuat kesalahan adalah dengan 

cara dinasehati, apabila masih mengulanginya lagi maka bapak H. 

Marhasan memukul anaknya dengan tujuan agar tidak diulangi lagi 

yang kedua kalinya 

Islam mempunyai metode untuk memberikan sanksi 

(hukuman) pada anak, diantaranya, Jika anak mudah dinasehati, 

                                                 
26  Husain Mazhahiri, Pintar Mendidik Anak, Lentera, Jakarta, 2002, hal. 139 
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pendidik tidak boleh mengasingkanya. Jika pengasingan dan 

teguran keras dapat menyadarkan anak, ia tidak boleh dipukul. Jika 

semua itu tidak bisa menyadarkan sianak, maka boleh anak itu di 

pukul selama tidak melukainya. 27 

Dengan demikian strategi hukuman yang dilakukan oleh 

Bapak H. Marhasan terhadap anak-anaknya yang membuat 

kesalahan sesuai dengan teori yang telah disebutkan diatas. 

3. Faktor-faktor pendukung Strategi pelaksanaan pendidikan agama pada 

anak dalam keluarga bapak H. Marhasan 

Adapun faktor pendukung strategi pelaksanaan pendidikan agama 

dalam keluarga bapak H. Marhasan antara lain adalah : 

a) Kesadaran orang tua dalam melaksanakan pendidikan agama Islam 

Kesadaran orang tua dalam melaksanakan pendidikan 

agama Islam sangat penting karena dengan adanya kesadaran orang 

tua itulah, maka pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam 

keluarga akan berhasil dengan baik dan harapan yang diinginkan 

orang tua seperti menjadi anak yang sholeh akan terwujud. 

Keluarga yang ideal ialah keluarga yang mau memberikan 
dorongan kuat kepada anaknya untuk mendapatkan pendidikan 
agama. Jika mereka mampu dan berkesempatan, maka mereka 
lakukan sendiri pendidikan agama ini, tetapi apabila tidak mampu 
atau tidak berkesempatan, maka mereka datangkam guru agama 
untuk memberikan pelajaran privat kepada anak-anak mereka. Di 
samping itu mereka masih memberikan perhatian dan fasilitas-
fasilitas lain yang diperlukan.28 

                                                 
27 Abdullah Nasih Ulwan, Pemeliharaan Kesehatan Jiwa anak, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
1996), hal, 42 
28 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung, PT. Pustaka Setia, 1997), hal, 212 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 83 

Keluarga H. bapak Marhasan sadar betul arti pentingnya 

pendidikan agama bagi anak-anaknya. Oleh karena itu keluarga ini 

mengajarkan anak-anaknya pendidikan agama sejak dini. Karena 

dengan pendidikan agama yang cukup dalam diri anak maka orang 

tua akan merasa kurang beban yang ada dalam pundaknya sebelum 

melepaskan anaknya untuk belajar lebih mandiri. 

b) Terjalinnya hubungan yang harmonis antara kedua orang tua 

Keharmonisan sebuah keluarga merupakan faktor yang 

penting dalam pelaksanaan pendidikan agama pada anak dalam 

keluarga karena dengan hubungan yang harmonis inilah 

pelaksanaan pendidikan agama dalam keluarga dapat berjalan 

sesuai dengan keinginan. 

Keluarga muslim adalah pelindung pertama, tempat anak 

dibesarkan dalam suasana pendidikan Islami. Yang dimaksud 

keluarga muslim ialah sepasang suami istri yang kedua tokoh 

intinya (ibu dan ayah) berpadu dalam merealisakan tujuan 

pendidikan. Untuk itulah pembinaan keluarga disyari’atkan.29 

Adapun Keluarga H. bapak Marhasan merupakan keluarga 

yang harmonis, karena dalam keluarga ini hampir tidak pernah 

terjadi konflik, kalaupun ada itu hanya masalah kecil dan segera 

diatasi. Disamping itu keluarga ini sering mengadakan rekreasi 

                                                 
29 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam, (Bandung, CV. 
Diponogoro, 1992), hal, 193 
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untuk menjaga keakraban anggota keluarga. Hal ini sangat 

mendukung berhasilnya pendidikan agama dalam keluarga. 

c) Lingkungan masyarakat yang agamis 

Lingkungan sangat besar pengaruhnya terhadap 

perkembangan pendidikan anak, disamping memiliki dampak 

positif disisi lain juga terdapat dampak yang negatif. Maka apabila 

keluarga berada dalam lingkungan yang agamis akan sangat 

mendukung pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam keluarga 

terhadap anak 

Lingkungan yang memilki tradisi agama dengan sadar dan hidup 
dalam kehidupan agama. Lingkungan ini memberikan motivasi 
(dorongan) yang kuat kepada anak untuk memeluk dan mengikuti 
pendidikan agama yang ada. Apabila lingkunga ini di tunjang oleh 
pimpinan yang baik dan kesempatan yang memadahi, maka 
kemungkinan besar hasilnyapun paling baik.30 
 

Adapun lingkungan keluarga bapak H. Marhasan termasuk 

lingkungan yang baik, sehingga jarang sekali terjadi kontradiksi 

antara pendidikan agama yang diajarkan dengan lingkungan 

sekitar. Hal ini sangat mendukung berhasilnya pendidikan agama  

terhadap anaknya karena tidak ada pengaruh negatif dari 

lingkungan sekitar. 

 

 

 

 

                                                 
30 Nur Uhbiyat, Ilmu Pendidikan, hal., 210 
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d) Terdapat lembaga pendidikan Islam dilingkungan sekitar 

Adanya Lembaga Pendidikan Islam dilingkungan sekitar, 

maka secara tidak langsung hal ini akan berakibat baik terhadap 

kehidupan sebuah keluarga terutama dalam masalah keagamaan. 

 Menurut Nur Uhbiyati yang dimaksud Lembaga 

Pendidikan Islam adalah keluarga, musholla atau masjid, madrasah 

termasuk didalamnya Al-jamiah dan pondok pesantren.31  

Adapun lembaga pendidikan Islam yang terdapat 

dilingkungan keluarga Bapak H. Marhasan adalah meliputi masjid, 

TPQ. Hal ini sangat mendukung berhasilnya pendidikan agama 

dalam keluarga. 

4. Faktor-faktor penghambat strategi pelaksanaan pendidikan agama pada 

anak dalam keluarga bapak H. Marhasan 

Adapun faktor penghambat  strategi pelaksanaan pendidikan 

agama dalam keluarga Bapak H. Marhasan adalah faktor media massa 

(TV), seperti film-film kriminal, tontonan terlalu fulgar di televisi dan, 

dilihat oleh anak nantinya akan berakibat negatif  terhadap 

perkembangan anaknya. Sedangkan penghambat yang datang dari dalam 

tidak ada semuanya lancar karena orang tua memiliki bekal yang cukup 

untuk mendidik anaknya. 

 

                                                 
31 Ibid., hal., 225 
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BAB IV 

PENUTUP 

 
 

A. Simpulan 

Pada bab yang terakhir ini akan penulis uraikan kesimpulan dari 

seluruh pembahasan hasil penelitian serta saran-saran sebagai solusi untuk 

mengembangkan dan menyempurnakan pelaksanaan pendidikan agama Islam 

dalam keluarga, khususnya keluarga Bapak H. Marhasan yang merupakan 

sasaran serta obyek tempat penulis mengadakan penelitian.  

Berdasarkan uraian dan analisis yang dikemukakan di atas maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan antara lain: 

1.  Strategi pelaksanaan Pendidikan agama Islam yang digunakan oleh Bapak 

H. Marhasan terhadap keluarganya adalah Strategi keteladanan, strategi 

pembiasaan, strategi perhatian, dan strategi hukuman. Strategi 

keteladanan, karena orang tua dijadikan tokoh oleh anak dan menjadi 

tolak ukur dalam segala tindak tanduk perbuatannya sehingga keteladanan 

yang diberikan orang tua kepada anaknya menjadi faktor penentu baik 

buruknya pribadi seorang anak. Strategi pembiasaan, dalam menjalankan 

strategi pembiasaan keluarga ini melaksanakan pembiasaan kepada 

anaknya sejak kecil ini dilakukan agar tidak ada unsur keterpaksaan 

dalam menjalaninya Strategi perhatian, dengan adanya perhatian orang 

tua terhadap anak akan dapat memudahkan orang tua mengontrol setiap 

aspek kehidupan anak, sehingga anak tidak akan terjerumus dalam 

86 
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kehidupan yang menyimpang. Strategi hukuman, Strategi hukuman ini 

diberikan sebagai akibat dari adanya pelanggaran atau kesalahan sang 

anak. 

2. Faktor penunjang dan penghambat pendidikan agama Islam dalam 

keluarga Bapak H. Marhasan 

a. Faktor penunjang dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam 

keluarga Bapak H. Marhasan. 

Adapun faktor penunjang pelaksanaan pendidikan agama 

dalam keluarga meliputi : kesadaran orang tua dalam melaksanakan 

pendidikan agama pada anaknya, hubungan yang harmonis antara 

kedua orang tua meraka, lingkungan masyarakat yang agamis, serta 

terdapat lembaga pendidikan agama yang lain selain sekolah (TPQ)   

b. Faktor penghambat strategi pelaksanaan pendidikan agama pada anak 

dalam keluarga Bapak H. Marhasan. 

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi strategi pelaksanaan 

pendidikan agama pada anak dalam keluarga Bapak H. Marhasan 

adalah media massa (TV), yang tidak selayaknya dilihat oleh anak 

yang nantinya akan berakibat negatif  terhadap perkembangan 

anaknya. 

 

B. Saran-saran 

Dari kesimpulan di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan pendidikan 

agama Islam dalam keluarga Bapak H. Marhasan dikatakan baik untuk bekal 
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anaknya pada masa depan namun untuk mempertahankan hal tersebut 

tentunya tidak sampai disini akan tetapi perlu kiranya untuk melakukan hal-

hal sebagai berikut: 

1. Orang tua hendaknya mempertahankan hasil yang sudah baik dalam 

melaksanakan pendidikan agama Islam dalam keluarga, baik dalam bidang 

materi, jenis kegiatan maupun metode yang dipakainya dan bila perlu 

ditambah lagi agar hasil yang ingin dicapai dapat terwujud. 

2. Meskipun kondisi lingkungan yang menunjang dalam pelaksanaan 

pendidikan agama Islam namun semua itu harus tetap diperhatikan dan di 

waspadai karena hal tersebut bisa saja berubah dan yang tetap harus 

dipertahankan adalah pergaulan anak karena pergaulan sangat besar 

pengaruhnya terhadap perkembangan pendidikan anak. 
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